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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
1. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
ش Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
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غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
و Mim m Em 
ٌ Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
Y Ya  Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا fathah a a 
َ ا kasrah i i 
َ ا dammah U u 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َ ى fathah dan yaa’ Ai a dani 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa‟ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟ i i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تاي : maata 
 ي  ي  ر : ramaa 
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 مْي ل : qiila 
  َتْو  ً  ي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر نا ف ْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة ن ْي  د  ً نا ة ه  ضا فْنا : al- madinah al- fadilah 
َ ة  ً ْك  حْنا  : al-hikmah 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا نْي َّج ن : najjainaa 
  َك  حْنا : al- haqq 
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  َى ِّع ن : nu”ima 
  َو  د  ع : ‘aduwwun 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  َي ب  ر  ع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  َصً َّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ََّسن اَ ة ن  سن  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سه ف ْن ا : al-falsafah 
  َد  لَ ب ْن ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
Contoh : 
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 ٌَ ْو  ر  يْا ت : ta’muruuna 
 َعْوَّننا : al-nau’ 
 َءْي  ش : syai’un 
 َتْر  ي ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :  
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah (ه ّٰالل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
َ 
ٰ للا ن ْي  د diinullah َ 
ٰ اللا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
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hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
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harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
11. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
ABSTRAK 
Andini Nurmawati. Komunikasi Antarpribadi Tokoh Masyarakat Dalam Mengatasi 
Hubungan Disharmonisasi Warga Kampung Pattunuang Kelurahan Bitowa (di 
bimbing oleh Rahmawati Haruna dan Harmin Hatta). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mrngetahui, faktor-faktor apa yang 
melatarbelakangi terjadinya disharmonisasi pada warga Kampung Pattunuang Lorong 
08?, dan  bagaimana peran ketua RT dan RW Kampung Pattunuang Lorong 08 dalam 
mengatasi “hubungan disharmonisasi warganya?” 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif.. Sumber data yang digunakan yaitu 
bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi dan 
wawancara.. Pengumpulan data wawancara dilakukan terhadap 5 informan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 1. faktor yang melatarbelakangi 
terjadinya disharmonisasi Kampung Pattunuang Lorong 08 yaitu faktor ekonomi, 
faktor penampilan, dan faktor kepentingan. 2. peran Ketua Rw dan Ketua RT 
memiliki peran yang kurang baik untuk masyarakat Kampung Pattunuang disebabkan 
keteledoran Ketua RW dan Ketua RT dalam menangani kasus yang terjadi di 
masyarakat dan kurangnya komunikasi antarpribadi terhadap warganya Kampung 
Pattunuang. 
Implikasi penelitian ialah diharapkan agar bisa lebih menjaga hubungan tali 
persaudaraan atau meningkatkan hubungan harmonis agar kedepannya tidak ada lagi 
pertikaian-pertikaian yang terjadi di antara lingkungan dan kepada ketua RW dan 
ketua RT  agar bisa berperan aktif terhadap warga Kampung Pattunuang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi adalah  suatu proses pengiriman dan penerimaan pesan atau 
informasi antara dua individu atau lebih dengan efektif sehingga dapat dipahami 
dengan mudah. 
Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) merupakan proses 
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka (face to 
face). Komunikasi antarpribadi sebenarnya merupakan suatu prosesional dimana 
orang-orang yang terlibat di dalamnya saling mempengaruhi. Sebagaimana bahwa, 
komunikasi antarpribadi merupakan pengiriman pesan dari seseorang dan diterima 
oleh orang lain atau sekelompok orang dengan efek dan umpan balik secara 
langsung.1 Komunikasi antarpribadi biasanya dilakukan oleh dua orang saja, tetapi 
dapat juga satu orang menyampaikan pesan kepada suatu kelompok.  
Komunikasi antarpribadi membantu perkembangan intelektual dan sosial kita. 
Perkembangan kita sejak masa bayi sampai masa dewasa mengikuti pola semakin 
meluasnya ketergantungan atau komunikasi yang intensif dengan ibu pada masa bayi, 
lingkaran ketergantungan atau komunikasi itu menjadi semakin luas dengan 
bertambahnya usia kita. Bersamaan proses itu, perkembangan intelektual dan sosial 
kita sangat ditentukan oleh kualitas komunikasi kita dengan orang lain. 
Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, hubungan antarpribadi memainkan 
peran penting dalam membentuk kehidupan masyarakat, terutama ketika hubungan 
antarpribadi itu mampu memberi dorongan kepada orang tertentu yang berhubungan 
                                                          
1
  Alo Liliweri,  Perspektif Teoritis Komunikasi AntarPribadi ( Bandung : PT. Aditya   
Bakti, 1994)  hal 12 
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dengan perasaan, pemahaman informasi dukungan dan berbagai bentuk komunikasi 
yang mempengaruhi citra orang serta membantu orang untuk memahami harapan-
harapan orang lain.2  
Komunikasi antarpribadi merupakan keharusan bagi manusia. Manusia 
membutuhkan dan senantiasa berusaha membuka serta menjalin komunikasi atau 
hubungan dengan sesamanya. Selain itu, ada sejumlah kebutuhan di dalam diri 
manusia yang hanya dapat dipuaskan lewat komunikasi dengan sesamanya. Oleh 
karena itu, penting bagi kita menjadi terampil komunikasi. 3  
Sepanjang sejarah kehidupan umat manusia dimuka bumi tidak terlepas dari 
berbagai macam pertikaian. Pertikaian demi pertikaian diantara umat manusia terjadi 
karena adanya faktor yang dapat memengaruhi masyarakat sehingga dapat 
menimbulkan kesalahpahaman, seperti pertikaian yang terjadi di Pattunuang demi 
kepentingan pribadi menyebabkan suasana hidup menjadi tidak harmonis. 
Pertikaian diantara manusia terjadi karena manusia belum menyadari bahwa 
musuh sesungguhnya adalah dirinya sendiri. Sebagai makhluk sosial manusia sangat 
tergantung terhadap satu dengan yang lainnya, manusia tidak akan hidup dibumi jika 
mereka hidup secara individual. Seiring proses berjalannya waktu yang membantu 
manusia menyadari bahwa pertikaian yang terjadi mereka tidak dapat mendatangkan 
kebahagiaan dan sukacita melainkan mendatangkan dukacita serta kepedihan. 
Kerendahan hati, toleransi serta kesabaran dalam hidup bermasyarakat mutlak 
diperlukan, tidak semua orang yang dilahirkan memiliki karakter yang sama, jika 
                                                          
4
  Burhan Bungin, Sosiologi komunikasi, teori paradigm, dan diskursus tekonologi 
komunikasi di masyarakat, Edisi I(Cet V; Jakarta:  Kencana, 2011)  Hal 266 
A. Supratiknya, Tinjauan Psikologis Komunikasi Antarpribadi, (Yogyakarta : Kansius ,      
1995)  Hal  9 
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sikap kerendahan hati, toleransi dan kesabaran tidak akan kita bina sangatlah sulit 
menciptakan kerukunan/harmonisasi hidup dalam suatu bermasyarakat. 
Warga Pattunuang adalah warga dikenal selalu bersaing dalam segala hal, 
contohnya, ketika ada acara pernikahan, mereka yang menghadiri acara tersebut akan 
saling membicarakan orang yang memiliki pakaian yang jelek atau pakaian yang 
tidak sesuai. Apalagi dalam suatu perkumpulan ibu-ibu pasti ada yang dapat 
diceritakan dengan menambahkan isi cerita tersebut. 
Fenomena yang terjadi antara warga Pattunuang sering terjadi keributan hal-
hal sepeleh, misalnya, adanya seorang nenek mengamuk, berteriak-teriak karena ada 
seekor kambing yang masuk ke dalam kebun jagung nenek tersebut, sehingga para 
tetangga yang melihat dan mendengarnya membuat masyarakat yang ada disekitarnya 
saling menceritakan perilaku nenek tersebut.  
Warga di Pattunuang Lorong 08 selalu berkumpul di sore hari, bahkan setiap 
hari mereka berkumpul di tempat yang sama. Setiap sore para keluarga pasti selalu 
keluar dari rumahnya sehingga apapun yang terjadi dalam perbincangan mereka dapat 
menimbulkan (gosip) di antara mereka. Jika yang satu tidak berkumpul pasti mereka 
menceritakan keburukan yang dialami seseorang yang tidak bergabung di tempat 
tersebut, dan terus menerus tidak henti-hentinya mereka menceritakan keburukan 
orang lain. 
Warga Pattunuang Lorong 08 banyak juga saling iri hati antara satu dengan 
yang lain. Biasanya di setiap ada yang membeli mobil ataupun pendingin ruangan 
(AC) pasti orang yang melihat akan iri hati terhadap tetangganya mampu membeli 
sesuatu yang mahal. 
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Selalu menimbulkan keributan dan adanya saling adu mulut antara mereka 
akibat persoalan yang mereka permasalahkan, contohnya jika anak merek sedang 
berkelahi bukannya mereka pisahkan tetapi malah orang tua yangg saling menghina 
satu dengan yang lain, tidak ada kecocokan antara mereka bahkan mereka nyaman 
berada di lingkungan seperti ini. 
Banyaknya anak-anak yang selalu melawan orang tua mereka sendiri sampai 
terdengar di tetangganya tetapi mereka tidak malu dengan perbuatan yang mereka 
lakukan dan bahkan banyak anak-anak yang salah melangkah akibat salah pergaulan, 
inilah keteledoran dari orang tua mereka sendiri. 
Di sana banyak persaingan yang terjadi bahkan orang tua tidak mau di kalah 
dengan cara berpakaian atau dengan barang-barang yang mereka miliki sampai-
sampai mereka hanya melakukan gosip jika ada yang aneh terjadi di antara 
tetangganya. 
Bahasa yang digunakan banyak menggunakan bahasa kotor yang diucapkan, 
bahkan bisa diucapkan kepada orang yang lebih tua. Hal inilah yang menarik bagi 
penulis untuk meneliti hubungan disharmonisasi yang terjadi diantara warga 
Pattunuang Lorong 08. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan dalam komunikasi antarpribadi dalam mengatasi 
hubungan disharmonisasi warga kampung pattunuang kelurahan bitowa. Adapun 
penelitian ini, maka peneliti memberikan fokus pemaknaan yang lebih bisa dipahami 
dan tidak memunculkan penafsiran yang bermakna ganda. Dalam hal ini, peneliti 
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memberikan batasan judul dalam bentuk deskripsi fokus dengan mensederhanakan 
pemaknaan. 
2. Deskripsi fokus yang dimaksud adalah : 
a. Komunikasi antarpribadi ialah penyampaian pesan yang dilakukan oleh dua orang 
atau lebih dalam menjalani hubungan yang dapat mempengaruhi atau membujuk. 
b. Disharmonisasi adalah suatu bentuk terjadinya ketidakselarasan secara keseluruhan 
yang dianggap mempunyai nilai negatif dengan beberapa aspek penilaian. Dalam hal 
ini pada masyarakat kampung Pattunuang Lorong 08 disharmonisasi yang sering 
terjadi adanya pertengkaran akibat saling menceritakan antarwarga dan terputusnya 
tali silahturahmi. 
c. Kampung pattunuang adalah nama suatu kampung yang terdapat di Antang Raya. 
Dalam hal ini Kampung Pattunuang berdekatan dengan Kompleks Btn Antang Jaya 
yang dimana pada dasarnya Kampung Pattunuanglah yang lebih dulu berada daripada 
Btn Antang Jaya. 
d. Tokoh masyarakat adalah orang yang memiliki pengaruh dan dihormati oleh 
masyarakat karena kemampuan atau kesuksesannya. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peran ketua RT dan RW kampung Pattunuang Lorong 08 dalam 
mengatasi hubungan disharmonisasi warganya? 
2. Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi terjadinya disharmonisasi pada warga 
kampung Pattunuang Lorong 08? 
D. Kajian Pustaka atau Penelitian Terdahulu 
Terdapat sejumlah penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
komunikasi penanggulangan bencana yaitu :  
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuyun Santi, Mahasiswi jurusan 
IlmuKomunikasi Universitas Tribhuwana Tungga Dewi, Malang dengan judul 
penelitian yang diangkat adalah “Peran Komunikasi Antarpribadi Dalam 
Menjaga Hubungan Harmonis Antara Mertua Dan Menantu”. Metode 
pendekatan peneliti yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif 
jenis deskriptif dengan mengembangkan masalah tentang “apa hambatan yang 
dialami menantu dengan mertua perempuan begitu pula sebaliknya”. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini, 
penelitian Yuyun Santi melakukan penelitian tentang hubungan mertua dan 
menantu sedangkan penelitian ini mengetahui tentang bagaimana sikap dan 
perilaku Kampung Pattunuang Lorong 08 dalam menjaga hubungan harmonis. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Christian Noel Senduk, Mahasiswi jurusan  
Ilmu Komunikasi Universitas Mulawarman, dengan judul penelitian yang 
diangkat adalah “Peranan Komunikasi Antarpribadi Group Band The White 
Canvas Dalam Mempertahankan Hubungan Harmonis”. Metode pendekatan 
peneliti yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif jenis deskriptif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dan wawancara. 
Adapun perbedaan penelitian terdahulu, penelitian christian menggunakan 
tentang interaksi simbolik dan teori peranan sedangkan penelitan ini 
menggunakan teori self disclosure. 
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Tabel 1. Perbandingan penelitian sebelumnya yang relevan dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
Nama Judul Penelitian 
 
Perbedaan Penelitian Persamaan 
Penelitian Penelitian 
Terdahulu 
Penelitian 
Peneliti 
Yuyun 
Santi 
Peran Komunikasi 
Antarpribadi Dalam  
Menjaga Hubungan 
Harmonis Antara 
Mertua Dan Menantu 
Apa hambatan 
yang dialami 
menantu dengan 
mertua 
perempuan begitu 
pula sebaliknya. 
Dan peneliti 
membahas 
bagaimana peran 
antara mertua dan 
menantu dalam 
menjaga 
hubungan 
harmonis dalam 
suatu keluarga 
begtiu pula 
sebaliknya ? 
subjek 
penelitannya 
adalah  antara 
mertu dan 
menantu  
bagaimana 
mereka bisa 
menjaga 
hubungan yang 
baik atau 
harmonis 
1. Sama-
sama 
menggun
akan 
metode 
penelitian 
Kualitatif 
2. Sama-
sama 
menjaga 
hubunan 
harmonis 
dan 
mampu 
mengatasi 
hubungan  
disharmo
nisasi 
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Christian 
Noel 
Senduk 
Peranan Komunikasi 
Antarpribadi Group 
Band The White Canvas 
Dalam Mempertahankan 
Hubungan Harmonis 
Bagaimana peran 
komunikasi band 
the white dalam 
mempertahankan 
hubungan 
harmonis 
Dan faktor apa 
saja mereka 
hadapi ketika ada 
permasalahan 
yang dapat 
menghancurkan 
hubungan 
harmonis antara 
band the white 
subjek 
penelitannya 
adalah Peranan 
Komunikasi 
Antarpribadi 
Group Band The 
White Canvas 
Dalam 
Mempertahankan 
Hubungan 
Harmonis 
1. Sama-
sama 
menggun
akan 
metode 
penelitian 
Kualitatif. 
2. Sama-
sama 
meningka
tkan 
hubungan 
harmonis 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya disharmonisasi 
pada warga kampung Pattunuang Lorong 08 
b. Untuk mengetahui peran ketua RT dan RW kampung Pattunuang Lorong 08 dalam 
mengatasi hubungan disharmoniasi bagi warganya. 
2. Kegunaan penelitian: 
a. Kegunaan akademis 
1) Penelitian ini diharapkan bisa menambah keilmuan tentang komunikasi 
interpersonal 
2)  Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan dibidang komunikasi, terutama komunikasi interpersonal. 
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b. Kegunaan praktis  
1)  Menambah wacana keilmuan, terlebih dalam memahami fenomena kegagalan 
komunikasi antarindividu, yang menyebabkan adanya konflik di suatu lingkungan 
pattunuang lorong 08 
2) Menambah wawasan, pengetahuan dan juga memperbaiki komunikasi 
antarpribadi dalam mengatasi hubungan disharmonisasi. 
10 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Komunikasi Antarpribadi 
 Komunikasi antarpribadi adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan secara 
langsung antara seseorang dengan orang lain. Misalnya percakapan tatap muka, 
korespondensi, percakapan melalui telepon dan sebagainya. Pentingnya situasi 
komunikasi interpersonal ialah karena prosesnya memungkinkan berlangsung secara 
dialogis..
1
 
Komunikasi merupakan proses pertukaran pesan antara komunikator dan 
komunikan melalui media, simbol dan lambang-lambang untuk mencapai tujuan 
bersama. Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris, communication berasal dari 
kata latin communication, dan bersumber dari kata Communis yan berarti sama. sama 
disini maksudnya adalah sama makna.
2
 Menurut Pawito dan C Sardjono komunikasi 
adalah suatu proses dengan mana suatu pesan dipindahkan atau dioperkan lewat suatu 
saluran dari suatu sumber kepada penerima dengan maksud mengubah perilaku, 
perubahan dalam pengetahuan, sikap dan atau perilaku overt lainnya. Sekurang-
kurangnya didapati empat unsur dalam model komunikasi yaitu sumber the source, 
pesan the message, saluran the channel dan penerima the receiver.3 
                                                          
1 
 Dr. A. Supratiknya, Tinjauan Psikologi  Komunikasi Antarpribadi,  Yogyakarta 1995, Hal 9 
2 
Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya 2007) Hal 9    
3  Pawito dan C Sardjono, teori-teori komunikasi, Surakarta : Maret, 1994 Hal 12 
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Komunikasi antarpribadi mempunyai berbagai macam manfaat, antara lain 
dapat mengenal diri sendiri dan orang lain,dapat mengetahui dunia luar, dapat 
menjalin hubungan lebih bermakna. Melalui komunikasi antarpribadi seseorang bisa 
melepas ketegangan, juga bisa mengubah nilai-nilai dan sikap hidup seseorang, 
memperoleh hiburan dan menghibur orang lain dan sebagainya. 
Secara umum komunikasi antarpribadi diartikan sebagai proses pertukaran 
makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi. Pengertian proses mengacu 
pada perubahan dan tindakan yang berlangsung secara terus menerus. Pengertian 
pertukaran yaitu tindakan menyampaikan dan menerima pesan secar timbal balik. 
Makna yaitu suatu yang dipertukarkan dalam proses tersebut.4  Sejauh mana orang 
mampu mempertukarkan makna dalam proses komunikasinya, maka sejauh pula 
komunikasi antarpribadi akan semakin terasa diantara mereka yang melakukan proses 
komunikasi dan juga sebaliknya. 
Komunikasi antarpribadi berlangsung antar dua individu, karenanya 
pemahaman komunikasi dan hubungan antarpribadi menempatkan pemahaman 
mengenai komunikasi dalam proses psikologis. Setiap individu dalam tindakan 
komunikasi memiliki pemahaman dan makna pribadi terhadap setiap hubungan 
dimana terlibat di dalamnya. Hal yang terpenting dari aspek psikologis dalaim 
komunikasi adalah asumsi bahwa diri pribadi individu terletak dalam diri individu 
dan tidak mungkin diamati secara langsung. Artinya dalam komunikasi interpersonal 
                                                          
4  
Lukiato Komala, Ilmu Komunikasi: Perspektif, Proses Dan Konteks (Bandung: Widya 
Padjadjaran , 2009) Hal 163 
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pengamatan terhadap seseorang dilakukan melalui perilakunya dengan berdasarkan 
pada persepsi orang yang mengamati. Dengan demikian aspek psikologis mencakup 
pengamatan pada dua dimensi, yaitu internal dan eksternal. 
5
 
Komunikasi yang bersifat intensional, yaitu berdasarkan niat atau 
mengandung tujuan tertentu, ada dilakukan secara lisan, secara tatap muka atau 
melalui media massa ataupun media non-massa. Secara paradigmatik komunikasai 
merupakan proses pemyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk 
memberitahu atau mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik langsung secara 
lisan maupun tidak langsung melalui media.
6
  
Menurut Wilbur Scramm dan Harold D. Laswell berpendapat komunikasi 
akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok denganan 
kerangka acuan. Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu peroses yan 
menjelaskan siapa? Mengatakan apa? Dengan saluran apa? kepada siapa? dengan 
akibat atau hasil apa? who? Says what? In which channel? To whom? With what 
effect.
7
  
Model komunikasi di atas adalah salah satu model komunikasi yang tua      
tetapi masih digunakan orang untuk tujuan tertentu yakni model komunikasi yang 
dikemukakan oleh Harold Lasswell. Bila dilihat lebih lanjut maksud dari model 
                                                          
5  
Dr. A. Supratiknya, Tinjauan Psikologi  Komunikasi Antarpribadi,  Yogyakarta 1995, Hal 
11 
6 
 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  2008) 
Hal 5. 
        2008) Hal 5. 
7  
Nina ww.Syam Psikologi Sebagai Akar Ilmu Komunisasi, (Bandung: Simbiosa  
Rekatama Media 2011) Hal 36  
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Lassweell ini akan kelihatan bahwa yang dimaksud dengan pertanyaan pada gambar 
adalah:  
1. Who tersebut adalah menunjuk kepada siapa orang yang mengambil inisiatif 
untuk melalui komunikasi 
2. says what atau aoa yang dikatakan yaitu berhubungan dengan isi komunikasi 
atau apa pesan yang akan disampaikan dalam komunikasi tersebut. 
3. To whom pertanyaan ini maksudnya menanyakan siapa yang menjadi 
audience atau penerima dari komunikasi atau dalam kata lain dengan siapa 
komunikator berbicara. 
4. Throught what atau melalui media apa maksudnya adalah alat komunikasi 
seperti bicara, gerakan badan, kontak mata, sentuhan radio, televisi, surat, 
buku dan gambar. 
5. Pertanyaan terakhir yakni Effect dari komunikasi tersebut pertanyaan 
mengenai effect komunikasi ini dapat menanyakan dua hal yakni apa yang 
ingin di capai dengan hasil komunikasi tersebut dan apa yang dilakukan orang 
sebagai hasil komunikasi tersebut. 
Berdasarkan model komunikasi telah dijabarkan diatas bahwa model  
komunikasi Lasswell berhubungan dengan bentuk komunikasi  yang dimana antara 
masyarakat dengan tokoh masyarakat yang ingin bertukar informasi atau pesan 
dengan menggunakan alat komunikasi yang verbal dan nonverbal supaya dapat 
mempengaruhi sikap RW/RT terhadap masyarakatnya. 
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Hovlan mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku 
orang lain communication is the process to modify the behavior of other individual.
8  
Proses komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaab 
oleh seseorang komunikator kepada orang lain. Pikiran bisa merupakan gagasan. 
Informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaan nisa berupa 
keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, 
kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari hati. Untuk mempengaruhi seseorang 
dalan berkomunikasi diperlukan komunikasi persuasif. Persuasif berasal dari kata 
latin “persuasio” memiliki kata kerja “persuadere” yang berarti membujuk, 
mengajak atau menyeru.
9
 Komunikasi persuasif merupakan kemampuan untuk 
mrnyajikan pesan dengan cara yang membuat pembaca atau pendengar merasa 
mempunyai pilihan dan mengarahkan mereka untuk memilih setuju. 
 Definisi komunikasi antarpribadi menurut perspektif komponensial 
merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan diantara dua orang atau diantara 
sekelompok kecil orang dengan berbagai efek dan umpan balik (feedback). Dalam 
definisi ini setiap komponen harus dipandang dan dijelaskan sebagai bagian-bagian 
yang terintegrasi dalam tindakan komunikasi antarpribadi. 
 Komponen-komponen yang terdapat dalam komunikasi antarpribadi adalah 
sebagai berikut: 
                                                          
8 
 Carl I. Hovlan, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja  
Rosdakarya 2007 ), Hal 10. 
9 
 Wahyu Lilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2013), Hal 
125. 
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1. Pengirim-penerima 
Komunikasi antarpribadi melibatkan paling tidak dua orang. Setiap orang 
yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi memformulasikan pesan dan juga 
sekaligus menerima dan memahami pesan. Istilah pengirim-penerima ini digunakan 
untuk menekankan bahwa fungsi pengirim dan penerima dilakukan oleh setiap orang 
terlibat dalam komunikasi antarpribadi. Hal ini menunjukkan bahwa: pertama, proses 
komunikasi antarpribadi tidak dapat terjadi pada diri sendiri. Komunikasi dengan diri 
sendiri disebut sebagai komunikasi intrapersonal. kedua Komunikasi antarpribadi 
berkaitan dengan manusia, bukan dengan binatang, mesin, gambar atau benda 
lainnya. Ketiga, komunikasi antarpribadi terjadi diantara dua orang atau diantara 
sekelompok kecil orang. Dari ketiga penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi antar pribadi tidak dapat dilakukan sendiri, komunikasi antarpribadi  
terjadi diantara dua orang atau sekelompok orang secara tatap muka langsung yang 
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi seseorang secara langsung. 
2. Encoding-Decoding  
Encoding adalah tindakan menghasilkan pesan. Artinya pesan-pesan yang 
akan disampaikan di “kode” atau diformulasikan terlebih dahulu dengan 
menggunakan kata-kata, simbol, dan sebagainya. Sebaliknya, tindakan untuk 
menginterpretasikan dan memahami pesan-pesan yang diterima disebut sebagai 
decoding. Dalam komunikasi antarpribadi karena pengirim sekaligus juga bertindak 
sebagai penerima, maka fungsi encoding dan decoding dilakukan oleh setiap orang 
yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi. 
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3. Pesan-pesan 
Dalam komunikasi antarpribadi, pesan-pesan yang dipertukarkan bisa 
berbentuk verbal seperti kata-kata atau nonverbal seperti gerakan, simbol atau 
gabungan antara bentuk verbal dan nonverbal. 
4. Saluran  
Saluran berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan pengirim dan 
penerima informasi dalam komunikasi antarpribadi lazimnya, para pelaku komunikasi 
antarpribadi bertemu secara tatap muka. 
5. Gangguan 
Sering kali terjadi pesan-pesan yang dikirim berbeda dengan pesan-pesan 
yang diterima, hal ini disebabkan adanya gangguan saat berlangsung komunikasi. 
Dalam komunikasi antarpribadi gangguan ini mencakup 3 hal: 
a. Gangguan fisik, biasanya berasal dari luar orang yang terlibat dalam 
komunikasi dan mengganggu transmisi fisik pesan seperti kegaduhan, 
interupsi dan jarak. 
b. Gangguan psikologis, timbul karena perbedaan gagasan dan penilaian 
subjektif diantara orang yang terlibat dalam komunikasi seperti emosi, 
perbedaan nilai-niai, sikap, status dapat mengakibatkan hambatan psikologis. 
c. Gangguan semantik, terjadi karena kata-kata atau simbol yang digunakan 
dalam berkomunikasi sering kali memiliki arti ganda tidak hanya memiliki 
satu arti sehingga penerima gagal menangkap maksud-maksud dari pengirim 
pesan 
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6. Umpan Balik 
 Umpan balik memainkan peranan yang sangat penting dalam proses 
komunikasi antarpribadi karena pengirim dan penerima secara terus menerus dan 
bergantian memberikan umpan balik dalam berbagai cara, baik secara verbal dengan 
pertanyaan atau jawaban dalam kaitannya dengan apa yang dibicarakan maupun non 
verbal seperti anggukan, senyuman, menguap maupun kerutan dahi. Umpan balik 
bisa positif, netral ataupun negati. Umpan balik disebut positif bila dirasakan 
menguntungkan sebaliknya dikatakan negatif bila umpan balik tersebut dirasakan 
merugikan. Sedangkan tanggapan yang biasa-biasa saja merupakan umpan balik 
netral. Selain umpan balik dari orang lain biasanya mendapatkan umpan balik pesan 
sendiri. dalam arti bahwa mendengar diri sendiri dan dengan umpan balik itu bisa 
dapat memperbaiki diri sendiri. 
7. Konteks 
Konteks dimana seseorang berkomunikasi akan mempengaruhi proses 
komunikasi itu sendiri. misalnya bila anda berbicara dengan keluarga dirumah akan 
berbeda dengan jika anda berbicara dengan seorang dosen. 
8. Bidang Pengalaman field of experience 
Bidang pengalaman merupakan faktor penting dalam komunikasi. 
Komunikasi bisa menjadi efektif bila para pelaku yang terlibat dalam komunikasi 
mempunyai bidang pengalaman yang sama. sebaliknya, komunikasi akan menjadi 
sulit bila para pelakunya yang terlibat dalam komunikasi mempunyai pengalaman 
yang sangat berbeda. 
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9. Akibat  
Proses komunikasi selalu mempunyai berbagai akibat baik bagi salah satu  
pelaku atau keduanya. Akibat yang terjadi bisa merupakan akibat yang  negatif 
maupun akibat positif.
10
 
Model komunikasi di atas menegaskan faktor-faktor kunci dalam komunikasi 
efektif. Komunikasi harus tahu khalayak mana yang dijadikannya sasaran dan 
tanggapan apa yang diinginkannya,harus terampil dalam menjadikan pesan dengan 
memperhitungkan bagaimana komunikasi sasaran biasanya mengawansandi pesan. 
Komunikator harus mengirimkan pesan melalui media yang efisien dalam mecapai 
khalayak sasaran.
11
 
1. Komunikasi Verbal dan Nonverbal 
a. Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal dalam pemakaiannya menggunakan bahasa. Bahasa dapat 
didefinisikan seperangkat kata yang disusun secara berstruktur sehingga menjadi 
himpunan kalimat yang mengandung arti. 
Bahasa memiliki banyak fungsi, namun sekurang-kurangnya ada tiga fungsi 
erat hubungannya dalam menciptakan komunikasi yang efektif antara lain, untuk 
mempelajari tentang dunia sekeliling kita, untuk membina hubungan yang baik 
                                                          
10 
Djuarsa Sendjaja, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011) Hal 64-
67  
11
  Ibid, hal 19  
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diantara sesama manusia, untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan 
manusia.
12
 
Memproduksi pesan sama mendasarnya bagi kehidupan manusia dengan 
menerima pesan, dalam kenyataanya setiap perilaku manusia, bahasa, nada suara dan 
penampilan, mata, tindakan, bahkan penggunaan ruang dan waktu adalah sumber 
informasi potensial yang dapat dipilih untuk diperhatikan, diinterpretasikan, dingat, 
dan ditindaklanjuti oleh orang lain.
13
 
Menurut hipotesis  Sapir-Whorf bahwa “Bahasa tidak hanya sebagai alat 
repoduksi untuk menyuarakan ide-ide, melainkan juga pembentukan ide, manusia 
membeda alam disepanjang garis yang ditetapkan oleh bahasa asli manusia.
14
  
b. Komunikasi Nonverbal 
Komunikasi nonverbal biasanya disebut bahwa isyarat atau bahasa diam. 
Mark Knapp menyebutkan bahwa penggunaan komunikasi nonverbal dalam 
komunikasi memiliki fungsi antara lain: 
1) Menyakinkan apa yang diucapkan. 
2) Menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan kata-
kata. 
3) Menunjukkan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya. 
4) Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan.15 
                                                          
12
  Hafield Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2013), 
Hal 111 
13  Brend D Ruben Dan Lea P, Stewart, Komunikasi Dan Perilaku Manusia, hal 137 
12 
 Brend D Ruben Dan Lea P, Stewart, Komunikasi Dan Perilaku Manusia, hal 147 
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Komunikasi nonverbal sangat dipengaruhi oleh sistem sosial budaya  
masyarakat yang menggunakannya. Menurut Larry A. Samovar dan Richar E.Porter, 
komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) 
dalam suatu letting komunikasi, yang di hasilkan oleh individu dan pesan potensial 
bagi pengirim atau penerimaan, jadi definisi ini mencakup perilaku yang disengaja 
atau tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan, 
mengirim banyak pesan nonverbal tanpa menyadari bahwa pesan-pesan tersebut 
bermakna bagi orang lain.
16
 
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua orang 
atau lebih dalam menjalin hubungan dengan masyarakat publik atau instansi lain.  
 
Setelah melalui proses antarpribadi tersebut, maka pesan-pesan disampaikan 
kepada orang lain. Komunikasi antarpribadi merupakan suatu proses pertukaran 
informasi antara seseorang dengan seseorang lainnya atau biasanya diantara dua 
orang yang dapat langsung diketahui balikannya. Dengan bertambahnya orang-orang 
yang terlibat dalam komunikasi menjadi bertambah komplekslah komunikasi 
tersebut. 
Dalam komunikasi ada tiga unsur penting yang selalu hadir dalam setiap 
komunikasi, yaitu sumber komunikasi receiver, saluran (media), dan penerima 
informasi audience. Sumber informasi adalah seseorang atau institusi yang memiliki 
bahan informasi (pemberitaan) untuk disebarkan kepada masyarakat luas. Saluran 
                                                                                                                                                                     
15
  Mark Knapp (1978)  Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada  
 2013), Hal 118.  
16
  Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Hal 343.  
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adalah media yang digunakan untuk kegiatan pemberitaan oleh sumber berita, berupa 
media interpersonal yang digunakan secara tatap muka maupun media masa yang 
digunakan untuk khalayak umum. Sedangkan audience adalah per orang atau 
kelompok dan masyarakat yang menjadi sasaran informasi atau yang menerima 
informasi. 
Sebagai proses, menurut Smith dalam Tommy Suprapto, komunikasi 
sekaligus bersifat umum, sempit dan luas dalam ruang lingkupnya. Dirinya 
menguraikan : 
“Komunikasi  antarmanusia merupakan suatu rangkaian proses yang halus 
sederhana. Selalu dipenuhi dengan berbagai unsur-sinyal, sandi, arti tak 
peduli bagaimana sederhananya sebuah pesan atau kegiatan itu. Komunikasi 
antarmanusia juga merupakan rangkaian proses yang beraneka ragam. Ia 
dapat menggunakan  beratus-ratus alat yang berbeda, baik  kata maupun 
isyarat ataupun kartu berlubang baik berupa percakapan pribadi maupun 
melalui media massa dengan audience di seluruh dunia. Ketika manusia 
berinteraksi saat itulah mereka berkomunikasi saat orang mengawasi orang 
lain, mereka melakukan melalui berkomunikasi.17 
 
Jika dilihat dari ulasan diatas, kiranya dapat ditarik benang merah bahwa tiap 
ahli bisa memiliki pandangan beragam dalam mendefinisikan komunikasi. 
Komuniksai terlihat sebagai kata yang abstrak sehingga memiliki banyak arti. 
Kenyataan untuk menetapkan satu definisi tunggal terbukti sulit dan tidak mungkin 
terutama jika melihat pada berbagai ide yang dibawah dalam istilah itu. 
                                                          
17 
Blake, Reed H, And Haroldson, Edwin O, Tosonomi konsep komunikasi, Terj. 
Hasan  Bahanan, Surabaya : Papyrus, 2003. Hal 2-3 
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Tetangga adalah sosok yang akrab dalam kehidupan kita sehari hari. Tak 
jarang, tetangga kita lebih tahu keadaan kita ketimbang kerabat kita yang tinggal 
berjauhan. Saat kita sakit dan ditimpa musibah, tetanggalah yang pertama membantu 
kita. Tak heran, jika Islam begitu menekankan kepada kita untuk berbuat baik kepada 
tetangga, karena dampak hubungan yang harmonis antar tetangga mendatangkan 
maslahat yang begitu besar. Meninggikan suara kepada  orang lain itu sangat tidak 
disukai oleh Allah swt seperti dalam surah Qs.Al-Hujurat/49:3. 
                         
           
     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi rasulullah 
itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. 
Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.” 
 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menegaskan, 'Orang yang meninggikan   
suaranya terhadap orang lain, maka tentu semua orang yang berakal menge-tahui, 
bahwa orang tersebut bukanlah orang yang terhormat.' Ibnu Zaid berkata, 'Seandainya 
mengeraskan suara (dalam berbicara), adalah hal yang baik, tentu Allah tidak 
menjadikannya sebagai suara keledai.' Abdurrahman As-Sa'di berkata, 'Tidak 
diragukan lagi, bahwa (orang yang) meninggikan suara kepada orang lain adalah 
orang yang tidak beradab dan tidak menghormati orang lain.' Karena itulah termasuk 
adab berbicara dalam Islam adalah merendahkan suara ketika berbicara.  
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B. Tujuan Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi merupakan suatu action oriented, ialah suatu 
tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu. Tujuan komunikasi interpersonal itu 
bermacam-macam. Beberapa di antaranya dipaparkan berikut ini: 
1. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 
Salah satu tujuan komunikasi antarpribadi adalah untuk mengungkapkan 
perhatian kepada orang lain. Dalam hal ini seseorang berkomunikasi dengan cara 
menyapa, tersenyum, melambaikan tangan. Membungkukkan badan, menanyakan 
kesehatan partner komunikasinya, dan sebagainya. Pada prinsipnya komunikasi 
interpersonal hanya dimaksudkan  untuk menunjukkan adanya perhatian kepada 
orang lain, dan untuk menghindari kesan dari orang lain sebagai pribadi yang 
tertutup, dingin, dan cuek. Apabila diamati lebih serius, orang yang berkomunikasi 
dengan tujuan sekedar mengungkapkan perhatian kepada orang lain ini, bahkan 
terkesan “hanya basa-basi”. Meskipun bertanya, tetapi sebenarnya tidak terlalu 
berharap akan jawaban atas pertanyaan itu 
2. Menemukan diri sendiri 
Artinya, seseorang melakukan komunikasi antarpribadi karena ingin 
mengetahui dan mengenali karakteristik diri pribadi berdasarkan informasi dari orang 
lain. Peribahasa mengatakan, “Gajah di pelupuk mata tidak tampak, namun kuman di 
seberang lautan tampak”. Artinya seseorang tidak mudak melihat kesalahan dan 
kekurangan pada diri sendiri, namun mudah menemukan kesalahan orang lain, bila 
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seseorang terlibat komunikasi antarpribadi dengan orang lain, maka terjadi proses 
belajar banyak sekali tentang diri maupun orang lain.  
3. Menemukan dunia luar 
Dengan komunikasi antarpribadi kesempatan untuk mendapatkan berbagai 
informasi dari orang lain, termasuk informasi penting dan aktual. Misalnya 
komunikasi interpersonal dengan seorang dokter mengantarkan seseorang untuk 
mendapatkan informasi tentang penyakit dan penanganannya. 
4. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis 
Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang paling besar 
adalah membentuk dan memelihara hubungan baik dengan orang lain. Pepatah 
mengatakan, “mempunyai seorang musuh terlalu banyak, mempunyai seribu teman 
terlalu sedikit”. Maksudnya kurang lebih, bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri, 
perlu bekerja sama dengan orang lain. Semakin banyak teman yang dapat diajak 
bekerja sama, maka semakin lancarlah pelaksanaan kegiatan dalam hidup sehari-hari. 
5. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku 
Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian suatu pesan oleh 
seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat, atau 
perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung (dengan menggunakan media). 
Dalam prinsip komunikasi, ketika pihak komunikasi menerima pesan atau informasi, 
berarti komunikan telah mendapat pengaruh dari proses komunikasi. Sebab pada 
dasarnya, komunikasi adalah sebuah fenomena, sebuah pengalaman.  
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6. Mencari kesenangan atau sekadar menghabiskan waktu 
Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal sekedar mencari 
kesenangan atau hiburan. Berbicara dengan teman mengenai acara perayaan hari 
ulang tahun, berdiskusi mengenai olahraga, bertukar cerita-cerita lucu adalah 
merupakan pembicaraan untuk mengisi dan menghabiskan waktu.  
7. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi 
Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat salah 
Komunikasi (miss communication) dan salah interpretasi (miss intepretation) yang 
terjadi antara sumber dan penerima pesan. Mengapa? Karena dengan komunikasi 
interpersonal dapat dilakukan pendekatan secara langsung, menjelaskan berbagai 
pesan. 
Setiap  manusia harus memiliki kerendahan hati, tidak memandang mereka 
orang kaya, sedang atau miskin. Misalnya Allah swt tidak menyukai orang yang 
memutuskan tali silahturahmi antara sesama manusia baik itu keluarganya ataupun 
tetangganya sendiri.
18
 
 
 
 
 
 
                                                          
18 
Rakhmat Jalaluddin, Psikologi Komunikasi PT Remaja Rosdakarya, (Bandung:2009) Hal 
56 
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Seperti yang sudah dijelaskan dalam Qs. An-Nisa/4/36 
                                       
                                          
             
 
Terjemahnya: 
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersukutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tuamu, karib 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga 
jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kamu miliki. 
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan 
diri. 19 
 
Memutuskan silahturahmi termasuk perbuatan yang mendapat peringatan 
Allah swt. Dalam beberapa ayat Al-Qur’an, termasuk ayat pertama surah An-Nisaa 
telah memperingatkan manusia bukan hanya umat islam. Ayat ini memerintahkan 
manusia untuk bertakwa, langsung memerintahkan larangan untuk memutuskan 
silahturahmi. 
C. Komunikasi Antarpribadi Sebagai Pengalaman 
Komunikasi antarpribadi adalah salah satu pengalaman terpenting bagi 
manusia. Seorang anak yang masih bayi mampu mengenali orang tua dan 
keluarganya, sehingga dia akan menangis, ketika orang yang tidak dikenal berusaha 
menggendongnya. Ia akan tersenyum ketika ibunya menimangnya. Semua kecakapan 
                                                          
19  
Http/ Surah An-nisa’| Tafsirq.Com di akses 10 februari 2017 
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itu diperoleh dari proses pengalaman berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang-
orang yang terdekatnya.  
Prinsip dasar dari komunikasi antarpribadi, ialah bahwa pihak-pihak yang 
terlibat dalam komunikasi pasti akan memperoleh pengalaman. Hal ini disebabkan 
esensi komunikasi antarpribadi adalah proses interaksi simbol-simbol. Misalnya jika 
si A berkomunikasi secara antarpribadi dengan si B, maka keduanya akan 
memperoleh pengalaman baru yang disebabkan oleh adanya stimuli simbol yang 
ditransaksikan itu. Setiap pengalaman baru yang didapat dengan isyarat tertentu. 
Dapat dikatakan bahwa proses komunikasi antarpribadi mengakibatkan 
terjadinya pengalaman baru, dan pengalaman baru itu membuktikan telah terjadinya 
perubahan. Perubahan yang disebabkan oleh komunikasi antarpribadi, mungkin saja 
hanya perubahan kecil saja, misalnya hanya sampai kepada tataran berubahnya 
pengetahuan. 
Gambar 2.2 
 
Gambar  Hubungan antara komunikasi antarpribadi,pengalaman dan perubahan 
Dapat ditegaskan di sini bahwa perubahan merupakan hasil komunikasi 
antarpribadi yang tidak mungkin dapat dielakkan. Ketika anda berkomunikasi secara 
antarpribadi dengan tetangga anda, maka akan terjadi perubahan yang disebabkan 
Perubahan, 
pengetahuan, 
sikap,perilaku 
Pengalaman 
baru 
Komunikasi 
antarpribadi 
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adanya pengalaman baru. Memang tidak dapat dipastikan ke mana arah perubahan 
yang akan terjadi dan seberapa besar perubahan itu. Seringkali perubahan itu terjadi 
secara spontan, tidak disengaja, dan tidak disadari. Tetapi apabila kita hendak 
memecahkan suatu masalah dengan komunikasi antarpribadi, maka selayaknya jika 
komunikasi dirancang sedemikian rupa sehingga menghasilkan perubahan 
sebagaimana yang diinginkan. 
D. Komunikasi Interpersonal yang Efektif 
Komunikasi interpersonal yang efektif apabila pesan diterima dan dimengerti 
sebagaimana dimaksud oleh pengirim pesan, pesan ditindaklanjuti dengan sebuah 
perbuatan secara suka rela oleh penerima pesan, dapat meningkatkan kualitas 
hubungan antarpribadi, dan tidak ada hambatan untuk hal itu. Berdasarkan definisi 
tersebut, dapat dikatakan bahwa komunikasi interpersonal dikatakan efektif, apabila 
tiga persyaratan utama, yaitu: 1)  pesan yang dapat diterima dan dipahami oleh 
komunikan sebagaimana dimaksud oleh komunikator; 2) ditindak-lanjuti dengan 
perbuatan secara suka rela, 3) meningkatkan kualitas hubungan antarpribadi. 
E. Komunikasi Antarpribadi dalam Pandangan Islam 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri. Sejak manusia 
dilahirkan manusia membutuhkan komunikasi yang antara lain berupa pergaulan 
dengan orang-orang lain untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologisnya, 
makanan, minuman dan lain-lain. Pada dasarnya pribadi manusia tidak sanggup hidup 
sendiri tanpa lingkungan psikis atau rohaniahnya, walaupun secara biologis –fisologis 
manusia mungkin dapat mempertahankan dirinya pada tingkat kehidupan vegetatif. 
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Maka dari itu agama menganjurkan manusia untuk bergaul dan saling tolong 
menolong dengan manusia yang lain karena justru dalam interaksi sosial itu 
manusia dapat merealisasikan kehidupannya secara individual. Seperti hadist 
Nabi Muhammad saw tentang anjuran untuk bergaul dan saling tolong 
menolong. Adapun isi hadist tersebut adalah: “Seorang muslim adalah 
saudaranya muslim (yang lain), dia tidak menganiaya dan menyerahkan 
saudaranya. Barang siapa memenuhi kebutuhan saudaranya, Allah akan 
memenuhi kebutuhan-Nya. Barang siapa yang melepaskan dari seorang 
muslim satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan dunia niscaya Allah 
melepaskan dia dari kesusahan-kesusahan hari kiamat. Dan barang siapa 
menutupi aib seorang muslim niscaya Allah menutupi aibnya di dunia dan 
akhirat, dan Allah selamanya menolong hamba-Nya, selama hambanya 
menolong saudaranya” (HR. Bukhori, Muslim, Abu Dawud, An-Nisa’I dan 
Tirmidzi).20 
 
Manusia adalah makhluk sosial dimana kualitas kemanusiannya ditentukan 
oleh peranannya dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan manusia lainnya. 
Untuk itu Al-Qur’an menekankan hubungan antar manusia dengan memuat lebih 
banyak ayat-ayat yang berbicara tentang ibadah sosial, daripada ibadah yang bersifat 
ritual. 
Islam menghendaki terciptanya masyarakat yang damai dimana interaksi 
didalamnya diwarnai oleh kasih sayang. Oleh karena itu, penekanan tingkah laku 
individu selalu dikaitkan dengan peranan sosialnya, kualitas iman seseorang 
ditentukan oleh aktualisasinya dalam pergaulan masyarakat antara lain dengan saling 
menyapa apabila bertemu, seperti hadist Nabi Muhammad s.a.w yang diriwayatkan 
Abu Hurairoh yang berbunyi “Apabila berjumpa salah seorang kamu dengan 
temannya, maka hendaklah mengucapkan salam. Apabila terhalang diantara 
                                                          
20 Rachmat Syafe’i, Al-Hadist (Aqidah,Akhlak, Sosial, dan Hukum), (Cet. X; Bandung: 
Pustaka Setia, 2000), Hal 260.  
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keduanya oleh pohon atau dinding atau batu besar kemudian berjumpa maka 
hendaklah mengucapkan salam atasnya”. (HR.Abu Dawud) 
Mengaktualisasikan Islam dalam hubungan sosial adalah menebarkan rahmat 
dan kebaikan di tengah-tengah pergaulan hidup yang diawali dengan mewujudkan 
sikap mencintai sesama manusia yang merupakan bentuk nyata kecintaan kepada 
Allah. Mencintai, direalisasikan dalam bentuk pengorbanan yakni memberikan apa 
yang terbaik yang dimiliki secara tulus, agar dapat memberi manfaat bagi lingkunga 
masyarakat sekelilingnya. Ketulusan ini hanya mungkin ada dalam penyerahan dan 
penerimaan secara total terhadap kebesaran Allah. Seperti hadist Nabi yang berbunyi: 
“Siapa yang melapangkan orang mu’min  dari kesulitan di atas dunia, Allah akan 
melapangkannya dari kesulitan di hari kiamat. Dan siapa menutupi kesalahan orang 
islam, Allah akan menutupi kesalahannya di duniaa dan di akhirat. Allah akan 
menolong hambaNya menolong saudaranya”. (HR. Muslim)21 
Hadist tersebut menjelaskan bahwa manusia tidak boleh mementingkan 
dirinya sendiri. Mementingkan diri sendiri membawa seseorang ke arah akhlak yang 
buruk, yaitu gemar menghinakan orang lain, mengutamakan dirinya sendiri saja 
untuk menghasilkan sesuatu kemanfaatan yang semestinya dapat juga diratakan 
kepada umumnya masyarakat, tetapi itu tidak dilakukan karena sikap egoisnya. 
Dengan demikian, apa saja yang menjadi tugas kewajibannya terhadap 
sesamanya dilenyapkan dan dibunuh oleh egoisnya. Akibatnya orang yang 
                                                          
21 Rachmat Syafe’i, Al-Hadist (Aqidah, Akhlak, Sosial dan Hukum). Hal 252 
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sedemikian tadi, sama sekali tidak suka memberikan keuntungan kepada siapa saja. 
Kawan dan masyarakat dibiarkan begitu saja, meskipun dia bisa berbuat kebajikan 
kepada mereka.22 
Disinilah Islam akan nampak sebagai sosok alternatif yang mampu 
memberikan jawaban terhadap fenomena sosial yang diinginkan dan menjanjikan 
harapan kedamaian dan ketentraman hidup. Ia tampak dalam realita umat yang 
mampu berbuat ikhsan sebagai fenomena yang tampak dari iman yang tertancap kuat 
di dalam setiap muslim. 
F. Interaksionisme Simbolik 
 Interaksi simbolik merupakan salah satu teori komunikasi yang memberikan 
informasi kepada khalayak untuk bertindak berdasarkan makna yang diberikan pada 
orang, benda dan peristiwa. Makna yang diciptakan dalam bahasa yang digunakan 
orang baik berkomunikasi dengan orang lain maupun dengan diri sendiri, atau pikiran 
pribadinya. Bahasa memungkinkan orang untuk mengembangkan perasaan mengenai 
diri dan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam suatu komunitas, organisasi, dan 
kelompok. 
 Interaksi simbolik lahir pada dua universitas yang berbeda: University Og 
Iowa dan University Of Chicago, di Iowa, Manford Khun dan mahasiswanya 
merupakan tokoh penting dalam memperkenalkan ide-ide asli dari interaksi simbolik 
sekaligus memberikan kontribusi terhadap teori ini. Selain itu kelompok Iowa 
                                                          
22 
Al Musthafa Ghalyni, Bimbingan Menuju keAkhlakan yang Luhur  (Semarang: Toha 
Putra 1976).  Hal 192 
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mengembangkan beberapa cara pandang baru mengenai konsep diri, tetapi 
pendekatan mereka dianggap sebagai pendekatan baru mengenai konsep diri, tetapi 
pendekatan mereka dianggapa sebagai pendekatan yang tidak biasa. Karenanya 
kebanyakan prinsip interaksi simbolik dan pengembangannya yang berakar pada 
Mashap Chicago.23 Interaksionisme simbolik yang disingkat (IS) merupakan sebuah 
cara berpikir mengenai pikiran, diri sendiri, dan masyarakat yang telah memberi 
kontribusi yang besar terhadap tradisi tradisional dalam teori komunikasi. George 
Herbert Mead dianggap sebagai pengagas interaksionisme simbolik. IS mengajarkan 
bahwa manusia berinteraksi satu sama lain sepanjang  waktu, mereka berbagi 
pengertian untuk istilah-istilah dan tindakan-tindakan tertentu dan memahami 
kejadian-kejadian dalam cara-cara tertentu pula.
24
 
 Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh Herbert Blummer dalam lingkup 
sosiologi, namun sesungguhnya ide ini telah dikemukakan oleh George Herbert Mead 
(gurunya Blummer) yang kemudian dimodifikasi oleh Blummer untuk tujuan 
tertentu, karakteristik dasar interksi simbolik mengarah kepada hubungan yang terjadi 
secara alami antara manusia dalam masyarakat dan hubungan masyarakat dengan 
individu. Interaksi sosial merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi pada beberapa 
                                                          
23 
Richard West dan Lynn H.Turnen, Pengantar Teori Komunikasi. Analisis dan Aplikasi. Hal 
97. 
24  
Stephen W.Littlejohn, Teori Komunikasi Theories Of Human Communication, (Jakarta: 
Salemba Humaika 2009)  Hal 121.
 
                 33 
 
 
 
individu itu berlangsung secara sadar dan berkaitan dengan gerak tubuh, vokal, suara 
dan ekspresi tubuh, yang kesemuanya itu mempunyai maksud yang disebut simbol.
25
 
Tiga premis yang menjadi inti perspektif yang disampaikan oleh Blummer: 
a. bahwa manusia bertindak terhadap benda-benda berdasarkan makna benda-benda 
itu bagi mereka 
b. makna benda-benda itu diperoleh atau timbul dari interaksi sosial yang dimiliki 
seseorang manusia dengan manusia lainnya. 
c. makna-makna ini dibicarakan dan dimodifikasi proses interpretatif yang digunakan 
oleh orang dalam menghadapi benda-benda yang dijumpainya.26 
 Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia dalam 
sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus 
dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur 
perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi 
mitra interaksi mereka. Definisi yang mereka berikan kepda orang lain, situasi, objek 
dan bahkan diri mereka sendirilah yang menetukan perilaku mereka. Perilaku mereka 
tidak dapat digolongkan sebagai kebutuhan, dorongan impuls, tuntutan budaya atau 
tuntutan peran. Manusia bertindak hanya berdasarkan definisi atau penafsiran mereka 
terhadap objek-objek yang ada dibutuhkan mereka. Tidak mengherankan jika frase-
frase “definisi situasi” realitas terjadi pada suatu yang melihat “dan” bila manusia 
                                                          
25 
Basrowi & Sekudin, Metode Penelitian Kualitatif:Perspektif Mikro, (Surabaya: Insan 
Cendikia, 2001), Hal 110 
26 
George Ritzer dan Barry Smart, Handbook Teori Sosial (Terjemahan), (Bandung: Nusa 
Media, 2011) hal 429  
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mendefenisikan sesuatu yang rill, situasi tersebut rill dalam konsekuensinya” sering 
dihubungkan dengan interaksi simbolik.
27
 
G. Teori Kebohongan Interpersonal 
 Buller dan Burgoon melihat kebohongan dan juga deteksi terhadap 
kebohongan kebohongan sebagai bagian dari interaksi terus-menerus di antara para 
komunikator yang melibatkan proses yang saling bergantian.
28
 Kebohongan adalah 
manipulasi disengaja terhadap informasi, perilaku dan image dengan maksud 
mengarahkan orang lain pada kepercayaan atau kesimpulan yang salah. Ketika 
seseorang berbohong maka ia membutuhkan strategi untuk berbohong (disebut 
dengan perilaku strategis)  agar kebohongan itu menyakinkan. Perilaku strategis 
inilah yang membuat informasi menjadi menyimpang, tidak lengkap, tidak 
berhubungan, tidak jelas, atau tidak langsung. 
 Seorang pembohong dapat mengalami perasaan cemas karena khawatir 
kebohongannya akan terdeteksi atau diketahui, dan sebaliknya pendengar dapat saja 
merasa curiga ia sedang dibohongi. Perasaan cemas dan curiga  yang ada dalam diri 
seseorang ini seringkali muncul keluar dalam bentuk perilaku yang dapat dilihat. 
Dalam hal ini, penerima pesan berupaya melihat tanda-tanda kebohongan pada diri 
pembicara pada gilirannya si pembohong berupaya untuk melihat tanda-tanda 
kecurigaan dari pihak penerima pesan. 
                                                          
27 
Deddy Mulyana. Human Communication: Konteks Konteks Komunikasi, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001) Hal  61 
28 
David B.Buller Dan Jude K. Burgoon, Interpersonal Deception Theory, Communication 
Theory 6, 1996 Hal 220 
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 Kecurigaan dan kecemasan karena adanya kebohongan ini dapat terwujud 
dalam bentuk perilaku yang terkontrol strategi, namun kecurigaan dan kecemasan itu 
lebih sering muncul dalam perilaku yang tidak terkontrol non strategis atau perilaku 
yang tidak dimanipulasi. Proses ini disebut dengan “kebocoran”. Anda merasa curiga 
sedang dibohongi kerena adanya perilaku yang ditunjukkan pembicara namun ia tidak 
menyadarinya, dan sebaliknya jika anda mencoba untuk membohongi orang lain 
maka anda mengalami kecemasan karena khawatir orang itu dapat mendeteksi 
kebohongan anda melalui perilaku anda yang tidak terkontrol. 
 Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya, harapan seseorang menjadi 
faktor penting untuk menilai perilaku. Dengan demikian, harapan berperan penting 
dalam situasi kebohongan. Ketika harapan penerima pesan dilanggar maka 
kecurigaan mereka akan meningkat sehingga kebohongan lebih cepat diketahui. 
Begitu pula, ketika harapan pengirim pesan dilanggar maka kecemasannya untuk 
ketahuan juga meningkat. 
 Banyak faktor yang memengaruhi proses tersebut, yaitu faktor-faktor yang 
mempengaruhi seberapa cepat peningkatan kecemasan dan kecurigaan itu. Salah 
satunya adalah derajat atau tingkat interaksi diantara para komunikator yang 
dinamakan “interaktivitas”. Berbicara soal muka adalah bersifat lebih interaktif 
dibandingkan berbicara melalui telepon, dan pada gilirannya berbicara melalui 
telepon lebih interaktif dibandingkan berkomunikasi melalui SMS atau e-mail. 
Interaktivitas dapat meningkatkan “kesegeraan” atau derajat kedekatan psikologis 
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diantara para komunikator, sehingga dapat memberikan perhatian cermat terhadap 
berbagai petunjuk yang hidup. 
 Ketika seseorang memiliki hubungan yang dekat, maka seseorang juga 
memiliki derajat keakraban yang terbangun diantaranya. Dalam suatu hubungan yang 
dekat, seseorang cenderung memiliki bias tertentu atau harapan mengenai apa yang 
akan dilihatnya. Suatu “bias kebenaran” membuat seseorang kurang waspada untuk 
melihat kebohongan. Banyak sepasang suamiistri, misalnya tidak mengharapkan 
kebohongan dari pasangannya dan karena mereka tidak sensitif terhadap kebohongan 
itu. Inilah alasan menjelaskan mengapa seseorang merasa hidupnya hancur setelah 
mengetahui pasangannya berselingkuh atau berbohong. 
 Kemampuan seseorang untuk berkata bohong atau mengetahui adanya 
kebohongan juga dipengaruhi oleh adanya “kebutuhan percakapan” conversational 
demand yaitu jumlah permintaan yang ditujukan kepada seseorang ketika 
berkomunikasi. Jika berbagai hal terjadi pada saat bersamaan atau jika berkomunikasi 
yang terjadi bersifat kompleks dan memiliki banyak tujuan maka tidak dapat 
memberikan perhatian secara cermat kepada semuanya dibandingkan jika kebutuhan 
percakapan sedikit. 
 Dua faktor lainnya yang mempengaruhi proses kebohongan dan deteksinya 
adalah level motivasi untuk mendeteksi adanya kebohongan, serta keahlian 
berbohong dan keahlian mendeteksi kebohongan. Ketika motivasi untuk berbohong 
tinggi maka keinginan untuk berbohong melebihi kecemasan untuk ketahuan. Pada 
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saat yang sama, jika penerima pesan mengetahui bahwa motivasi tinggi maka 
kecurigaannya juga akan ditingkatkan. Sebagian orang lebih ahli berbohong dari yang 
lainnya karena mereka dapat ber-acting atau bersandiwara. Orang seperti ini hanya 
dapat diatasi oleh orang yang memiliki kemampuan lebih baik untuk mengetahui atau 
mendeteksi kebohongan. 
 Tujuan seseorang berbohong tampaknya juga memiliki rumusan tertentu. 
Orang yang berbohong untuk keuntungan pribadi akan lebih sulit menutupi 
kebohongannya daripada orang yang berbohong untuk kepentingan orang lain. Tentu 
saja, hasil dari perilaku bohong sebagian bergantung pada seberapa besar motivasi 
penerima pesan untuk melakukan deteksi. Jika pnerima pesan curiga, dan 
kebohongan itu merupakan hal penting maka ia akan melakukan upaya keras untuk 
mendeteksi kebohongan. Pada akhirnya, dimensi sosiopsikologi yang digunakan 
membahas percakapan bukanlah satu-satunya yang memengaruhi interaksi seseorang 
dengan orang lain. Faktor-faktor sosiokultural juga turut bermain. 
29
 
H. Hidup Dengan Keluarga Harmonis dan Rukun Dengan Tetangga 
Manusia adalah makhluk sosial. Artinya, manusia tidak akan pernah bisa 
hidup sendiri. Manusia akan membutuhkan orang lain untuk menyempurnakan 
hidupnya. Seseorang membutuhkan pasangan untuk menikah dan memiliki 
keturunan, kita akan butuh orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidup, seperti 
berbelanja, bekerja, dan memeriksakan diri ke dokter disaat sakit. Tentu semua itu 
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Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Masa, PT Kencana, Jakarta 2003 Hal 220-
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tidak mungkin dihadapi dengan sendiri. Harus ada orang lain yang menjadi rekan 
kerja, yang menjadi pedagang, juga yang menjadi dokter. Terlepas dari itu semua, 
dalam lingkungan tempat tinggal pun kita tidak akan hidup sendiri. Ada orang lain, 
rumah yang lain yang berdiri di samping, depan, dan belakang rumah kita. Itulah 
yang disebut sebagai tetangga. 
Menjalin keluarga harmonis adalah sebuah kewajiban sebagai salah satu cara 
untuk memperoleh kebahagiaan. Namun, menjalin kehidupan harmonis bersama 
tetangga pun adalah sebuah kewajiban untuk menciptakan kehidupan sosial yang 
rukun dan harmonis. Lalu bagaimanakah harusnya seseorang memperlakukan 
tetangga yan berada di suatu lingkungan? 
1. Memperlakukan tetangga dengan baik. 
Secara tidak langsung, tetangga adalah teman hidup. Ketika membutuhkan 
pertolongan, maka tetangga bisa menjadi orang pertama yang datang membantu kita 
sebelum keluarga kita yang lain datang. Oleh karena itu, tetangga pun adalah bagian 
dari keluarga kita dan kita penting menciptakan keluarga harmonis dengan tetangga. 
Berbuat baik dengan cara bersikap ramah, berlaku sopan, atau menyapa dengan 
hangat adalah salah satu cara untuk memperlakukan tetangga dengan baik. 
2. Menghargai kehidupan tetangga  
     Setiap keluarga pasti memiliki kehidupan berbeda – beda dengan pekerjaan 
yang berbeda dan kehidupan yang berbeda. Tidak semua keluarga atau tetangga kita 
memiliki keadaan finansial yang berkecukupan, tidak semua keluarga atau tetangga 
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memiliki apa yang kita miliki dan sebaliknya. Oleh karena itu, menghargai kehidupan 
tetangga adalah sebuah keharusan agar tidak terjadi kecemburuan sosial. 
3. Memberikan perhatian disaat tetangga membutuhkan pertolongan 
Ketika salah seorang tetangga kita sedang mendapat musibah, maka tugas kita 
adalah memberikan pertolongan sesuai dengan kemampuan kita. Jika kita tidak 
mampu menolong dengan materi, maka sikap empati pun sudah lebih dari cukup. 
4. Toleransi terhadap perbedaan 
Salah satu bentuk perbedaan yang mungkin terjadi adalah perbedaan agama. 
Maka, bersikaplah toleran terhadap pilihan masing–masing. 
5. Tidak menyakiti hati atau fisik tetangga  
      Menyakiti hati atau fisik orang lain dapat berdampak buruk bagi kita. 
Perpecahan akan terjadi dan kita dapat dijauhi tetangga.30 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan metode penelitian 
kualitatif. Metode penelitian adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif yang berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang akan 
diamati. Tujuan utama menggunakan metode deskriptif adalah untuk menggambarkan 
sifat suatu keadaan yang berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan memeriksa 
sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
1
 Penelitian ini digunakan untuk 
menggambarkan aspek tertentu dari sebuah realitas hubungan tokoh masyarakat 
dengan warga Pattinuang dalam mengatasi hubungan disharmonisasi. Jenis penelitian 
kualitatif juga berusaha memahami pembentukan makna secara utuh dari seseorang. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini Jl. Antang Raya Kecamatan Manggala, peneliti sengaja 
memilih lokasi tersebut karena selain sesuai dengan masalah penelitian juga memiliki 
keunikan lain yaitu masyarakatnya menggunakan bahasa Makassar tanpa 
menggunakan Bahasa Indonesia. 
 
 
                                                          
1 
 Taylor S. J, Bogdan R, Introduction To Qualitative Research Methods. (New Yord,  
1992), Hal 21-22 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan keilmuan yang digunakan adalah komunikasi antarpribadi secara  
kebohongan interpersonal sebab penelitian ini membahas tentang warga kampung 
Pattunuang Lorong 08 dalam mengatasi hubungan disharmonisasi. 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
2
 Dalam 
penelitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data, yakni: 
1. Data Primer 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan informan, dalam 
hal ini informan adalah masyarakat Kompleks Antang Jaya. Data yang diperoleh dari 
data primer ini harus diolah lagi. Sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. 
2. Data Sekunder 
Data yang didapat dari catatan, buku, majalah, laporan pemerintah, artikel, 
buku-buku sebagai teori, dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder 
ini tidak perlu diolah lagi.  
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki 
kredibilitas tinggi. Ada beberapa metode dalam pengumpulan data kualitatif : 
                                                          
2
  Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT  Remaja Rosda 
Karya, 2015), Hal 157  
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1. Wawancara 
Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam 
tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. atau, merupakan proses 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik 
yang lain sebelumnya. informan penelitian ini adalah Ketua RW dan Ketua RT 
termasuk juga warga kampung Pattunuang Lorong 08  sebanyak 5 orang.  
Tabel 4.1 
Profil Informan penelitian 
 
N0 
 
Informan 
 
Peran 
 
Usia (Tahun) 
 
Pendidikan 
1 Dg.Pata Ketua RW 55 SMA 
2 Man Ketua RT 40 SMA 
3 Rosmina IRT 45 SD 
4 Asma  IRT 38 SD 
5 Abd.Kadir Sopir  49 SMA 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui informan dalam penelitian terdiri 
dari 5 orang informan yang di wawancarai diantaranya 1  laki-laki, 1 laki-laki k, dua 
orang perempuan yang dan 1 orang laki-laki memiliki peran dan latar belakang 
pendidikan yang berbeda diantaranya Ketua RW, Ketua RT, Ibu rumah tangga, dan 
Sopir Bank Tabungan Negara berlatar pendidikan SMA  dan SD. 
Alasan memilih informan yang telah dipaparkan diatas, bahwa informan 
tersebut sudah dapat menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, selain itu 
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informan tersebut memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang keadaan Kampung 
Pattunuang; seperti Ketua RW yang sudah bertahun-tahun menjabat sebagai RW dan 
begitu juga dengan Ketua RT. Sedangkan warganya telah bertahun-tahun tinggal di 
sekitar Kampung Pattunuang dan mereka semua sudah mengetahui selut beluk yang 
terjadi di antara mereka ataupun terhadap tetangga mereka. 
Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti 
dalam menggunakan wawancara yaitu subjek adalah orang yang paling tahu tentang 
dirinya sendiri, orang yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya, interpretasi subyek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.
3
 
2. Observasi 
Observasi merupakan peneliti mengamati langsung objek yang diteliti dengan 
bentuk observasi non pastisipan. observasi dimana peneliti tidak memposisikan diri 
sebagai angggota kelompok yang diteliti. Peneliti akan mengobservasi interaksi 
antarwarga Kampung Pattunuang Lorong 08. 
3. Telaah Pustaka  
Pada tahapan ini penulis melaksanakan teknik pengumpulan data melalui 
telaah pustaka (literatur review). Telaah pustaka dalam penelitian kualitatif  bertujuan 
untuk menjadi acuan defenisi bagi konsep-konsep penting, serta penjelasan aspek-
aspek teroritik yang tercakup di dalam fokus bahasan. 
  
                                                          
        
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2009), Hal 138  
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Variasi jenis 
instrumen dalam hal ini adalah pedoman wawancara, dan pedoman pengamatan.  
Instrumen pendukung yaitu catatan, gambar, dan sebagainya. 
F. Teknik Pengolahan dan  Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
di kelolah mensistensikan, mencari, dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain.
4
 
Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari hasil observasi yang sudah dituliskan 
dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, serta dokumentasi berupa buku, 
gambar, foto, dan sebagainya untuk diklasifikasikan dan dianalisa dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. 
Proses analisis data ditempuh melalui proses reduksi data, sajian data, 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Mereduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian, pengabsahan dan transformasi data kasar yang 
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Rosdakarya 2001), Hal 248  
45 
 
 
muncul dari catatan-catatan yang muncul di lapangan. Data-data tersebut dipisahkan 
sesuai dengan permasalahan yang dimunculkan, kemudian dideskripsikan, diasumsi 
serta disajikan dalam bentuk rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasikan.
5
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disederhanakan dalam pengertian 
bahwa sejumlah data yang terkumpul melalui teknik observasi, dan teknik wawancara 
digabung menjadi satu kemudian dicoba untuk dibukukan dan diolah serta dipilah-
pilah menurut jenis atau golongan pokok bahasannya. Oleh karena data yang 
diperoleh masih dalam bentuk uraian panjang, maka perlu sekali untuk direduksi. 
Penyajian data dimaksudkan sebagai langkah pengumpulan informasi yang 
tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Selain mereduksi dan menyajikan data, tindakan selanjutnya 
adalah verifikasi dan menarik kesimpulan. Verifikasi dilakukan untuk memeriksa dan 
mencocokkan kebenaran data yang diperoleh dari hasil observasi, dan wawancara lalu 
disimpulkan. Simpulan tersebut tidak mutlak tetapi sifatnya lentur, dalam arti ada 
kemungkinan berubah setelah diperoleh data yang baru. 
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BAB IV 
KOMUNIKASI ANTARPRIBADI TOKOH MASYARAKAT DALAM 
MENGATASI HUBUNGAN DISHARMONISASI WARGA KAMPUNG 
PATTUNUANG KELURAHAN BITOWA 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sebelum membahas lebih jauh terhadap hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti, terlebih dahulu peneliti menjelaskan mengenai profil Kampung Pattunuang  
Kelurahan Bitowa Kecamatan Manggala. Kampung Pattunuang adalah nama suatu 
Kampung yang terdapat di Antang Raya. Dalam hal ini Kampung Pattunuang 
berdekatan dengan Kompleks Btn Antang Jaya yang dimana pada dasarnya Kampung 
Pattunuanglah yang lebih dulu ada di Antang Raya. 
Pada tahun 2001 Kampung Pattunuang telah di bagi menjadi RW dan RT 
tidak seperti Desa lain atau di Kampung lain yang dimana mereka memiliki yang 
namanya Pak Dusun, Pak Desa, Tokoh pemuda atau sebagainya, beda dengan. Ketua 
RW ialah Dg. Pata yang sudah beberapa lama menjabat sebagai  Ketua RW Kampung 
Pattunuang, mereka memilih Ketua RW karena berdasarkan pengalaman dan juga 
sudah lama tinggal di Pattunuang bukan  berdasarkan pendidikan. Selama menjabat 
banyak kemajuan di Kampung Pattunuang baik pembangunan maupun pelayanan 
kepada masyarakat. 
Setelah bertahun-tahun menjabat Dg,Pata masih saja berhasil menjadi Ketua 
RW Kampung Pattunuang dengan diikuti oleh rekan RT yang bernama Man. 
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Dg.Pata melayani pelayanan kepada masyarakat dengan baik dan bertanggung 
jawab meskipun Ketua RW dan Ketua RT sering melakukan kesalahan terhadap 
warganya, tetapi warganya tidak menyadari bahwa Ketua RW selalu melakukan 
kesalahan yang tidak disadari oleh warganya. 
1. Kondisi Demografinya 
Kampung Pattunuang adalah salah satu desa di Kecamatan Manggala dengan 
jumlah Penduduk sebanyak 1.615 Jiwa yang terdiri dari 863 laki-laki  dan 752  
perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 665 kk, sedangkan jumlah 
keluarga Miskin sebanyak 575 KK dengan persentase 1,50% dari jumlah keluarga 
yang ada di Kampung Pattunuang.
1
 
a.   Keadaan Lingkungan 
1) Masih ada lingkungan sekitar Kampung Pattunuang yang dijadikan tempat 
pembuangan sampah. 
2) Lingkungan yang pernah jadi hutan sekarang penuh perumahan yang 
bagus, 
3) Lingkungan yang sangat ramai 
4) Masih ada sebagian wilayah merupakan daratan rendah, sehingga 
memungkinkan terjadinya banjir 
 
 
                                                          
1
 Sumber Data: Hasil Penelitian Diambil dari Kantor Lurah Kec, Manggala, 03 Juli  
2017 
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b. Perilaku Masyarakat 
1) Masih ada sebagian penduduk yang belum menerapkan budaya bersih 
dilingkungan Kampung Pattunuang dan sekitarnya. 
2) Konsumsi makanan yang siap saji. 
3) Bermain kartu. 
4) Merokok. 
5) Mabuk-mabukkan. 
2. Visi Misi Kampung Pattunuang 
Berdasarkan peraturan Kampung Pattunuang  dalam membangun 
kesejahteraan masyarakat, maka Visi  Kampung Pattunuang Kecamatan Manggala 
yaitu “ Terwjudnya Rasa Persatuan Dan Kesatuan Dalam Membangun Hubungan 
Harmonis. 
Misi Kampung Pattunuang di rumuskan sebagai berikut: 
a. Terciptanya Masyarakat yang bermartabat dan kepribadian sesuai nilai-nilai 
Agama. 
b. Mempersatukan Masyarakat agar menjaga hubungan harmonis antar sesama 
c. Terwujudnya masyarakat yang bersih, sehat sesuai dengan peraturan yang 
ada. 
d. Membangun Kampung dengan menggali potensi yang ada dengan 
mengedepankan nilai kebersamaan. 
e. Menjadikan pertanian dan peternakan sebagai bisnis perekonomian dalam 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
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f. Melibatkan masyarakat berperanserta dalam perencanaan pembangunan 
dalam meningkatkan tingkat kepedulian bersama. 
g. Meningkatkan komunikasi untuk menunjang pengetahuan masyarakat 
melalui pelatihan dan penyuluhan. 
h. Membuka ruang komunikasi kepada Publik untuk menyampaikan pikiran, 
pendapat, melalui pertemuan partisipasif. 
i. Membangun citra operatur sebagai pelayan yang memiliki integritas dan etos 
kerja  yang kuat. 
j. Meningkatkan pembinaan terhadap program pemberdayaan masyarakat 
Kampung terutama ekonomi.
2 
B. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Terjadinya Disharmonisasi pada  
Warga Kampung Pattunuang Lorong 08 
Kampung Pattunuang sebagai masyarakat yang memiliki hubungan yang 
renggang, dalam suatu kelompok terjadi hubungan disharmonisasi sesama mereka, 
meskipun terlihat seperti itu tetapi mereka juga memiliki rasa empati di dalam diri 
mereka sendiri. Empati diartikan adanya rasa kepedulian terhadap antar tetangga 
walaupun sering terjadi hubungan disharmonisasi. Disharmonisasi sebagai hubungan 
yang tidak baik, atau hubungan yang tidak harmonis. 
Disharmonisasi warga pada Kampung Pattunuang disebabkan oleh beberapa 
faktor: 
                                                          
2
   Sumber Data: Hasil Penelitian Diambil dari Kantor Lurah  Kec, Manggala, 03 Juli  
2017 
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1. Faktor Ekonomi 
Masyarakat dalam menjalankan kesehariannya saling mengeluh dikarenakan 
pihak pemerintah tidak adil dalam membagikan kebutuhan masyarakat, terutama pada 
kebutuhan pokok seperti sandang, dan terlihat dalam kondisi perekonomian 
masyarakat yang terlihat mengeluh kepada Ketua RW bahwa mereka tidak dapat 
sembako dari pemerintah. Di Kampung Pattunuang sering terjadi hal-hal yang 
membuat saling iri hati, contohnya orang kaya yang tinggal di Kampung Pattunuang 
mendapatkan bantuan dari pihak pemerintah sedangkan yang kurang mampu tidak, 
makanya hal-hal seperti bisa memicu permasalahan antar tetangga. 
Menurut Ketua RW Kampung Pattunuang bahwa: 
“ Faktor ekonomi dapat memicu persoalan yang terjadi diantara mereka. 
Pasalnya pihak pemerintah tidak berlaku adil kepada warga saya, jadi 
terkadang mereka mengeluh atau bahkan dapat membuat warganya iri hati. 
Pihak pemerintah tidak menyadari bahwa orang yang mampu mendapatkan 
bantuan dari pemerintah dan bagi orang yang tidak mampu malah tidak 
mendapatkan bantuan dari pemerintah sehingga warga Kampung Pattunuang 
merasa dikecilkan dan menurut kami itu tidak berlaku adil kepada warganya, 
dan itu dapat membuat  warga saya banyak mengeluh terhadap pemerintah.
3
 
 
Permasalahan yang terjadi antarwarga disebabkan kelalaian dari Ketua RW 
tidak memberikan data yang akurat terhadap pemerintah sehingga warga menyangka 
bahwa kesalahannya dari pemerintah padahal Ketua RW yang tidak memberika data-
data yang berhak mendapatkan bantuan dari pemerintah jadi disinilah yang mesti di 
                                                          
3
 Dg, Pata Ketua RW Kampung Pattunuang  (55) Tahun, Wawancara 04 Juli 2017   
51 
 
ketahui bahwa kesalahan itu bukan datang dari pemerintah tetapi dari Ketua yang 
tidak memperhatikan setiap warganya. 
Masalah ekonomi pada umumnya berupa masalah kemiskinan, pengangguran 
dan lain-lain. Pada umumnya yang bertanggung jawab pada masakah ini adalah  
pemerintah, sebab pemerintah kurang merata dalam menyediakan bantuan terhadap 
masyarakat. Akibat dari masalah perekonomian ini menyebabkan masyarakat rentan 
untuk melakukan tindakan kriminalitas. Faktor ekonomi juga bisa menjadi acuan 
suatu negara dapat dikatakan maju atau tidak dan juga dapat mempengaruhi masalah 
sosial pada aspek psikologi dan biologis masyarakat. Pertumbuhan ekonomi menjadi 
salah satu penentu dan perkembangan suatu neggara. Pertumbuhan ekonomi 
merupakan sebuah proses yang dilaksanakan oleh pemerintah dalam upayanya untuk 
merubah sebuah kondisi yang lebih baik 
2. Faktor Penampilan 
Kampung Pattunuang yang memiliki harga diri yang tinggi, yang dimana para 
masyarakatnya berusaha meyamakan „derajat‟ dengan orang lain yang hidup 
bermewah-mewah. Padahal gengsi hanya akan membuat kita terjerat. Walaupun 
seperti itu ada juga yang berpenampilan biasa-biasa saja, tetapi sebagian dari mereka 
bahwa penampilan adalah hal yang terutama buat mereka. 
Menurut Ketua RT Kampung Pattunuang mengemukakan bahwa: 
“penampilan juga yang membuat warga saya menjadi bersaing dalam hal 
berpakaian, jika adanya kesalahan sedikit saja dapat membuat tetangga yang 
lain bergosip, mereka memiliki tingkat gengsi yang sangat tinggi padahal 
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penampilan tidak mesti cenderung untuk di umbar-umbarkan yang penting 
nyaman untuk dipakai”. 
 
Penampilan adalah bentuk citra diri yangg terpancar dari diri seseorang, dan 
Juga merupakan sarana komunikasi antara seorang individu dengan individu yang 
lainnya. Tampak menarik dapat menjadi salah kunci akses dalam kehidupan sosial 
bermasyarakat. Orang lain akan merasa nyaman, betah dan senang dengan 
penampilan diri yang enak dipandang mata. Berpenampilan menarik bukan berarti 
mewah, tetapi tergantung pada diri individu itu sendiri dalam kaitannya 
pengembanggan diri seutuhnya secara baik. Berbeda dengan di kalangan masyarakat 
Kampung Pattunuang menurutnya jika ada yang berpenamipilan menarik, mereka 
juga tidak ingin di kalah atau merasa iri melihat orang lain berpenampilan baik itu 
sudah menjadi persaingan bagi mereka. 
3. Faktor  Kepentingan 
Setiap kelompok maupun individu memiliki kepentingan yang berbeda pula. 
Perubahan kepentingan itu dapat menimbukan konflik diantara mereka. Biasa 
masyarakat disana hanya sekedar memanfaatlkan tetangga agar terlihat baik di mata 
masyarakat yang lain, sehingga orang yang ingin di manfaatkanpun tidak tahu apa-
apa. 
Proses pergaulan dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan batinlah serta 
lahirlah untuk membentuk dirinya, hal itulah yang menyebabkan terjadinya hubungan 
timbal balik sehingga manusia dikatakan sebagai makhluk sosial. Manusia memiliki 
kebutuhan yang berbeda-beda dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, perbedaan 
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kebutuhan tersebut dapat berubah menjadi kepentingan yang berbeda sehingga 
manusia selalu hanya memanfaatkan kebaikan sesamanya, dengan maksud yang 
buruk.
4
 
Dg. Pata (55 tahun) selaku ketua RW  Kampung Pattunuang dari suku 
Makassar mengatakan bahwa: 
Selama saya menjadi ketua RW di sini selama bertahun-tahun memang sudah   
menjadi kebiasaan masyarakat yang selalu iri hati. Mulai dari segi ekonomi 
atau dari segi penampilan itu sudah menjadi hal biasa, bahkan sebagian hanya 
memanfaatkan kepenting demi dirinya sendiri, contohnya jika ingin sesuatu 
mereka melakukan hal yang baik terhadap tetangganya, tetapi saya tidak ikut 
campur dalam hal seperti itu. Kalau soal perkelahian memang saya harus ikut 
campur karena itu sudah menjadi tanggung jawab saya kepada warga, agar 
tidak menjadi masalah besar sampai bawa-bawa polisi. 
 
Berdasarkan dengan uraian tersebut, penulis berpendapat bahwa masyarakat    
Kampung Pattunuang sudah menjadi hal biasa dengan gosip-gosip tetapi pihak Pak 
RW tidak ingin tahu menahu dengan kerjaan ibu-ibu yang seperti itu atau tidak ingin 
pusing menganggapi hal yang bisa membuatnya menjadi mati berdiri, biarkanlah itu 
urusan mereka 
Hal-hal yang biasa itu terjadi di kalanggan iu-ibu yang biasa terpengaruh oleh 
penampilan yang dimana mereka sering melihat pakaian apa yang dikenakan orang 
lain dan tak lupa penampilanpun bisa dikatakat bersaing antara mereka. Seperti yang 
di kemukakan oleh Asma yang berumur (38 tahun) bahwa: 
Disini selalu bersaing mulai dari penampilan atau dari kekayaan, yang dimana 
mereka setiap saat ingin memperlihatkan pakaian yang di pakai, meskipun 
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kami bersaing tetapi kami tidak pernah menghina orang-orang yang tinggal di 
sini. Dan juga sering menggosip hal-hal yang selalu ingin kami cerita.
5
 
 
Untuk menunjukkan sesuatu yang buruk mereka selalu memamerkan pakaian 
yang digunakan, tetapi dengan begitu mereka juga memiliki solidaritas yang mereka 
rasakan, akan tetapi sifat yang belum mereka hindari sampai sekarang yaitu bersaing 
dan saling menggosipkan di belakang seseorang itu adalah kebiasaan yang jelek. 
Mereka memang memiliki ikatan keluarga tetapi mereka saling menjatuhkan antar 
sesama.  
Berdasarkan hasil penelitian yang melatarbelakangi terjadinya hubungan 
disharmonisasi Kampung Pattunuang Kelurahan Bitowa Kecamatan Manggala ialah 
adanya beberapa faktor yang mampu membuat masyarakat menjalin hubungan 
disharmonisasi.  Disharmonisasi adalah hubungan yang renggang yang mempu 
membuat suatu hubungan menjadi tidak harmonis atau tidak baik sehingga 
menimbulkan kerugian bagi diri seseorang, meskipun begitu masyarakat disana juga 
memiliki kesadaran yang baik maksudnya di sini ialah mereka juga memiliki tingkat 
solidaritas saling menjenguk jika ada yang sakit dan juga membantu jika salah satu 
dari mereka mengadakan acara 
Saat ini telah terjadi peningkatan tensi atau emosi dimasyarakat, seiring 
dengan meningkatnya kemajuan arus informasi. Memang terdapat nilai positif dan 
negatifnya baik saat orde baru maupun saat reformasi. Saat orde baru  situasi daerah 
cenderung stabil  namun setelah reformasi, cenderung meningkatnya emosi 
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dimasyarakat yang berujung sikap “memaki”. Ada permasalahan sedikit yang timbul, 
munculah sikap memaki antara warga kepada warga, atau warga kepada pemerintah, 
bahkan ucapan makian tersebut sampai muncul di media. Apabila ini terus terjadi 
maka tidak akan ada unjung pangkalnya. Aparatur pemerintah, diwajibkan untuk bisa 
menjadi penjaga ketentraman di daerah serta harus mampu menumbuh kembangkan 
keharmonisan, saling pengertian, saling menghormati dan saling percaya diantara 
umat beragama di masyarakat, mengingat membina kerukunan umat beragama 
merupakan salah satu tugas kepala RW/RT dalam rangkat melaksakan Otonomi Desa. 
C. Peran Ketua RT dan RW Kampung Pattunuang Lorong 08 dalam Mengatasi  
Hubungan Disharmonisasi  
Komunikasi merupakan suatu kebutuhan manusia. Untuk memenuhi 
kebutuhannya itu, mereka berusaha mengkomunikasikannya dengan aktif. Tidak 
harus apakah pesan komunikasinya membawa darmpak yang bisa diterima oleh 
komunikannya atau tidak, karena dari komunikator dan komunikan belum tentu 
mempunyai kebutuhan dan tujuan yang sama dalam proses komunikasi yang 
berlangsung. Namun demikian dari komunikasi yang berlangusng tersebut berusaha 
untuk menginterpretasikan dan menyepakati simbol-simbol bahasa yang digunakan. 
Untuk itu seharusnya komunikator tidak meneruskannya atau memberikan kepada 
komunikan untuk menanggapinya. 
Rukun tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW) adalah lembaga 
kemasyarakatan yang diatur dan disahkan negara berdasarkan peraturan didesa atau 
di kota yang ada di  Indonesia. RT dan RW untuk meningkatkan peranan, pelayanan, 
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kesejahteraan dan partisipasi masyarakat. RW dan RT merupakan organisasi paling 
bawah dan paling dekat dengan masyarakat serta memahami kondisi dan 
permasalahan yang dihadapi masyarakat dilingkungannya. Dengan adanya RW dan 
RT diharapkan mampu membantu melaksanakan peranan pemerintah dalam 
memberikan pelayanan secara maksimal kepada masyarakat dilingkungannya, salah 
satu bentuk pelayanan yang diberikan RW/RT yaitu surat pengantar. Tanpa adanya 
pengantar RT/RW warga tidak akan bisa memperoleh pelayanan serta mengurus surat 
yang diperlukan seperti pelayanan Kartu Tanda Penduduk (KTP), surat keterangan 
miskin dan Kartu Keluarga (KK) baik di Kelurahan maupun instansi lainnya. 
Peran Ketua RW dan RT Pattunuang Lorong 08 yang sebagaimana peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Menciptakan rasa aman 
Perkelahian adalah hal yang sangat merugikan bagi masyarakat,  yang dimana 
dalam suatu permasalahan dapat menimbulkan suatu pertengkaran, ketua RW dapat 
memberikan nasehat agar dapat meredahkan emosi para warganya, karena dengan 
begitu permasalahan yang terjadi dapat diselesaikan secara kekeluargaan, begitupun 
dengan Ketua RT  apabila permasalahan yang terjadi di sekitar warganya dapat di 
tangani oleh dia jika Ketua RW tidak berada di tempat tersebut maka Ketua RT yang 
mengambil ahli agar permasalahan dapat di selesaikan. 
2. Memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat 
RW dan RT harus berperan aktif dalam masyarakat, sehingga jika masyarakat 
membutuhkan sesuatu yang di butuhkan seperti KTP atau KK sebaiknya melapor 
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cepat ke RW atau RT sehingga bisa di layani dengan baik, jangan pernah mengeluh 
jika warga mereka membutuhkan bantuan RW/RT, tetapi Kampung Pattunuang 
memilih RW/RT memilih pilihan mereka sendiri semenjak tahun ini, sehingga bisa 
dijamin bahwa pelayanan terhadap masyarakat sudah baik. 
3. Tidak berpihak antara warga yang satu dengan warga yang lain. 
RW atau RT tidak memilih siapa-siapa, baik itu tetangganya ataupun 
keluarganya sendiri. Biasanya RW dan RT memihak sebelah pihak jika itu 
menyangkut keluarganya, tetapi berbeda dengan RW/RT  Kampung Pattunuang yang 
tidak memihak siapapun, para ibu-ibu yang lagi bergosip pihak RW/RT tidak ikut 
campur atas urusan yang seperti itu, jika permasalahan yang menyangkut perkelahian 
baru kami menegur mereka, atau kami memanggilnya untuk bisa bicara  
Seperti yang peneliti mengetahui bahwa RW dan RT ternyata memiliki peran 
yang sama di Kampung Pattunuang, yang sebagaimana mereka tidak ikut campur 
dalam hal yang di gosipkan para ibu-ibu, tetapi RW/RT juga menesehati jika itu 
sudah membuat warganya resah atau merasa tidak nyaman berada di sekitar. Pihak 
RW/RT juga biasanya jika pihak pemerintah memberikan bantuan kepada Kampung 
Pattunuang  warganya biasanya merasa tidak adil disebabkan RW/RT yang lalai 
sehingga menimbulkan pertikaian kecil yang terjadi di Masyarakat. Sehinga RW/RT 
menyimpulkan bahwa akan merencanakan nantinya terhadap warganya agar 
hubungan harmonis bisa terjalin kedepannya yaitu: 
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a. Mengadakan arisan dari pihak ibu-ibu 
Mengadakan arisan ini adalah salah satu bentuk agar warga Kampung 
Pattunuang bisa saling mengeratkan agar menjaga hubungan harmonis dan bisa saling 
mendukung jika memang ada salah satunya yang mengalami kebutuhan ekonomi, dan 
dengan mengadakan arisan ini bisa meningkatkan tali persaudaraan agar tidak lagi 
menceritakan satu sama lain. 
b. Mengadakan pengajian 
Mengadakan pengajian agar talisilahturahmi ibu-ibu tidak terputus dan bisa 
berfikir positif terhadap para tetangganya agar bisa menjaga hubungan harmonis, 
sejahtera dan tidak ikut campur dalam persoalan keluarga orang lain 
c. Mengadakan Gotong Royong.  
Mengadakan Gotong Royong ini karena agar masyarakat bisa mencintai 
kebersihan dan bisa saling menyapa jika bertemu, walaupun hanya depan rumah 
masing-masing tetapi bisa membawa manfaat sangat besar bagi Kampung Pattunuang 
agar kedepannya bisa meningkatkan hubungan yang harmonis meskipun sekarang 
belum terlaksana tetapi pihak RW/RT sudah merencanakan apa-apa saja kebutuhan 
kedepan untuk warganya. 
Salah satu fakta yang terjadi, masyarakat Kampung Pattunuang lebih dominan 
menggunakan bahasa daerah yang kental yaitu bahasa makassar, dibandingkan 
menggunakan bahasa indonesia hanya sekali-kali saja, salah satu penyebab terjadinya 
hal tersebut karena masyarakat sudah terbiasa dari dulu menggunakan bahasa 
makassar tetapi itu tidak membuat antara satu dengan yang lain menjadi renggang 
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malah dengan menggunakan bahasa mereka sendiri sudah meningkatkan hubungan 
yang baik. 
Tetapi bukan hanya itu yang menjadi hubungan mereka menjadi baik, ada 
juga hal-hal mereka sehingga bisa membuat hubungan menjadi renggang, jadi sini 
perlu beberapa Tokoh Masyarakat yang mampu mengatasi hubungan disharmonisasi 
karena penting bagi manusia untuk meningkat tali persaudaraan atau tali silahturahmi, 
karena jangan sampai hal-hal yang sekecil apapun menjadi perdebatan yang sangat 
besar untuk menyelesaikan sesuatu yang tidak bisa diselesaikan, sehingga disini 
diperlukan peran penting bagi RW/RT. 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, wawancara yang penulis lakukan 
dengan salah satu Bapak Abd.Kadir Warga Kampung Pattunuang bahwa: 
Bagi kami ibu-ibu ji disini selalu bergosip setiap hari, walaupun memang saya 
kerja di siang hari tetapi saya tahu bahwa mereka menggosipkan apa, tetapi 
bagi kami para bapak-bapak tidak ikut campur dengan hal yang seperti itu, 
kami para bapak-bapak hanya sibuk dengan pekerjaan kami atau selalu 
bermain kartu setiap malam, memang iya sering ada pertikaian karena faktor 
dari anak-anak yang bertengkar dan kami hanya memihak keanak kami 
sehingga menimbulkan perkelahian adu mulut para orang tua.
6
 
 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis berpendapat bahwa pertikaian yang 
terjadi masalah yang kecil menjadi besar sehingga peran RW/RT diperlukan situasi 
yang seperti ini, karena para orangg tua masing-masing memihak anaknya jika seperti 
itu pasti akan sulit untuk mengalah, jadi RW/RT biasanya menenangkan para orang 
tua bisa menyelesaikan kesalahpahaman diantara mereka sehingga tidak terdengar 
                                                          
6
  Abd Kadir (49) Tahun, Wawancara 04 Juli 2017   
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oleh pihak luar, karena bagi masayarakat disana sangat menjaga kehormatan keluarga 
mereka. 
Kemudian hasil wawancara pada masyarakat yang lain bernama Rosmina 
mengungkapkan bahwa: 
Iya,sering ikut bergosip disini, biasanya yang kami cerita itu sembarang mulai 
dari masalah keluarga mereka sendiri atau terutama saya‟mi nomor satu yang 
sering diceritakan karena ku tauki setiap ada ceritaika pasti ada ji yang 
tanyaka tetapi kalau begitu ji ku diami kalau berlebihan barupi ku datangi 
orang yang membuat saya menjadi buruk di mata orang lain.
7
 
 
Walaupun sering terjadi gosip yang seperti ini tetapi tidak menjadi bahwa 
mereka sudah tidak memiliki hubungan yang tidak baik, tetapi dengan adanya hal-hal 
seperti ini mereka saling memperhatikan satu sama lain jika tidak mereka juga tidak 
akan bergosip hal-hal yang seperti ini. Sudah menjadi kebiasaan mereka jika 
mencampuri urusan orang lain walaupun Lorong 08 ini memiliki ikatan keluarga 
tetapi saling menikam dari belakang selagi mereka juga nyaman berada dilingkungan 
Kampung Pattunuang Lorong 08. 
Pendapat yang lain dikemukakan oleh ketua RT  yang bernama Man bahwa: 
Tidak berbeda jauh dengan pendapatnya orang-orang yang memiliki pikiran 
yang  baik bahwa tidak ingin ikut campur urusan yang digosipkan ibu-ibu itu 
sudah menjadi urusan mereka, tetapi selagi tidak ada laporan kesaya, biasanya 
mereka hanya melaporkan soal bantuan pemerintah bagi pihak miskin yang tidak 
dapat dan pihak yan berada yang mendapatkan bantuan, jadi di situ terkadang 
kami selesaikan baik-baik.
8
 
 
                                                          
7
  Rosminawati (45) Tahun, Wawancara 06 Juli 2017   
8
  Man  (40) Tahun, Wawancara 04 Juli 2017 
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RW/RT sudah sangat berperan membantu warganya walaupun hanya dari 
masyarakat yang memilih bukan lagi dari pihak pemerintah. Walaupun sebenarnya 
belum satu tahun mereka menjabat sebagai RW/RT. Masyarakat memilih RW/RT 
hanya berdasarkan sebagai pengalaman bukan dari pendidikan mereka karena bagi 
mereka yang berpengalaman mampu mengatasi persoalan-persoalan yang terjadi di 
Kampung Pattunuang karena mereka sudah berkali-kali menjabat sebagai RW/RT 
belum ada yang bisa menggantikannya bahkan yang berpendidikanpun belum mampu 
menggantikan posisi mereka. 
Walaupun kurangnya hubungan harmonis yang terjalin didalam Kampung 
Pattunuang tetapi mereka juga pasti tidak ingin membuat para tetangganya merasa 
kesulitan. Pasti kedepannya akan saling belajar memahami kondisi mereka satu sama 
lain. Apalagi disharmonisasi ialah suatu keadaan dikatakan disharmonisasi jika 
keadaan yang biasanya mencerminkan suatu kondisi dalam situasi yang terjadi dalam 
suatu kelompok. 
Sebuah ikatan yan dikatakan harmonis apabila masyarakat salah satunya 
merasakan bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan, kekecewaan dan 
puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya yang meliputi aspek fisik, 
mental,emosi dan seluruh para tetangga Kampung Pattunuang, jika yang dikatakan 
hubungan disharmonisasi apabila ada seseorang atau beberapa orang yang diliputi 
dengan adanya pertikaian yang kecil menjadi persoalan yang besar bisa 
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memnyebabkan putus talisilahturahmi jika para tetangga tidak ada yang saling 
mengalah. 
Berdasarkan hasil penelitian peran RW/RT di dalam suatu masyarakat 
Kampung Pattunuang, penulis menyimpulkan bahwa peran RW/RT sudah sangat 
berperan aktif di kalangan masyarakat Kampung Pattunuang, apa yang akan RW/RT 
rencanakan agar warganya bisa dapat disatukan untuk kedepannya yaitu mengadakan 
arisan, mengadakan pengajian dan menggadakan gotong royong. Meskipun itu belum 
bisa terlaksanakan sebelumnya RW/RT hanya bisa melakukan hal-hal yang sudah 
terlaksanaka seperti perkelahian yan terjadi sekiranya RW/RT mampu mengatasi 
perkelahian itu dengan cara membicarakan dengan baik-baik, memberikan pelayanan 
yang baik, dan juga tidak memihak siapa-siapa berarti RW/RT harus adil dalam 
mengambil keputusan terhadap warga Kampung Pattunuang.  
Tetangga adalah sosok yang akrab dalam kehidupan kita sehari hari. Tak 
jarang, tetangga kita lebih tahu keadaan kita ketimbang kerabat kita yang tinggal 
berjauhan. Saat kita sakit dan ditimpa musibah, tetanggalah yang pertama membantu 
kita. Tak heran, jika Islam begitu menekankan kepada kita untuk berbuat baik kepada 
tetangga, karena dampak hubungan yang harmonis antar tetangga mendatangkan 
maslahat yang begitu besar.  
 Berdasarkan uraian diatas bahwa aktivitas masyarakat diciptakan sebagi 
kebohongan interpersonal. Kebohongan adalah manipulasi disengaja terhadap 
informasi, perilaku dan image dengan maksud mengarahkan orang lain pada 
kepercayaan atau kesimpulan yang salah. Pembicara yang menyampaikan 
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kebohongan dapat pula menyatakan ketidaksetujuannya atas informasi yang tidak 
benar itu.  Namun orang lain yang mendengarkan (pendengar) sering kali dapat 
mendeteksi strategi semacam ini, mereka merasakann adanya indikasi kebohongan 
dan mereka menjadi curiga bahwa mereka sedang dibohongi.  
Meninggikan suara kepada  orang lain itu sangat tidak disukai oleh Allah swt seperti 
dalam surah Qs.Al-Hujurat/49:3, sesungguhnya orang-orang yang merendahkan 
suaranya di sisi eka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk 
bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.” 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menegaskan, 'Orang yang meninggikan  
suaranya terhadap orang lain, maka tentu semua orang yang berakal menge-tahui, 
bahwa orang tersebut bukanlah orang yang terhormat.' Ibnu Zaid berkata, 'Seandainya 
mengeraskan suara (dalam berbicara), adalah hal yang baik, tentu Allah tidak 
menjadikannya sebagai suara keledai.' Abdurrahman As-Sa'di berkata, 'Tidak 
diragukan lagi, bahwa (orang yang) meninggikan suara kepada orang lain adalah 
orang yang tidak beradab dan tidak menghormati orang lain.' Karena itulah termasuk 
adab berbicara dalam Islam adalah merendahkan suara ketika berbicara.  
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersukutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tuamu, karib kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, 
ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai 
orang yang sombong dan membanggakan diri.  
64 
 
Memutuskan silahturahmi termasuk perbuatan yang mendapat peringatan 
Allah swt. Dalam beberapa ayat Al-Qur‟an, termasuk ayat pertama surah An-Nisaa 
telah memperingatkan manusia bukan hanya umat islam. Ayat ini memerintahkan 
manusia untuk bertakwa, langsung memerintahkan larangan untuk memutuskan 
silahturahmi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian yang penulis lakukan mengenai Komunikasi Antar Pribadi Tokoh 
Masyarakat Dalam Mengatasi Hubungan Disharmonisasi Kampung Pattunuang 
Kelurahan Bitowa menghasilkan beberapa kesimpulan. 
1. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya hubungan disharmonisasi Kampung 
Pattunuang Lorong 08 yaitu faktor ekonomi, faktor penampilan dan faktor 
kepentingan yang mampu membuat masyarakat Kampung Pattunuang 
menjadi tidak harmonis, saling menceritakan di belakang satu sama lain 
sehingga menimbulkan pertikaian adu mulut, meskipun mereka memiliki 
ikatan keluarga tetapi mereka tetap saling menceritakan satu dengan yang lain. 
2. Peran Ketua RW/RT dalam mengatasi hubungan disharmonisasi warga 
Kampung Pattunuang ialah dapat memberikan pelayanan yang baik, meskipun 
memberikan pelayanan yang baik tetapi komunikasi antarpribadi  oleh Ketua 
RW dan RT terhadap warganya kurang baik dan tidak memberikan data yang 
akurat terhadap pemerintah, mampu mengatasi pertikaian yang terjadi dan 
tidak memilih atau tidak memihak salah satu warga Kampung Pattunuang dan 
ada beberapa yang membuat RW/RT untuk menrencanakan sesuatu nanti agar 
warganya lebih harmonis yaitu: mengadakan arisan dari pihak ibu-ibu, 
mengadakan pengajian agar para ibu-ibu hanya fokus dengan kesibukan tidak 
memperdulikan orang lain dan yang terakhir yaitu mengadakan gotong 
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royong agar menciptakan suasana kebersamaan dan memiliki yang manfaat 
yang besar bagi Kampung Pattunuang 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menganggap bahwa 
komunikasi antarpribadi tokoh masyarakat dalam mengatasi hubungan 
disharmonisasi warga kampung pattunuang Kelurahan Bitowa. Namun ada beberapa 
saran yang ingin penulis rekomendasikan, diantaranya 
1. Kampung Pattunuang diharapkan lebih menjaga tali persaudaraan atau 
meningkatkan hubungan harmonis antar tetangga sehingga tidak 
menimbulkan permusuhan karena dengan permusuhan akan membuat 
manusia menjadi tidak tenang. 
2. Kampung Pattunuang diharapkan lebih menjaga tali persaudaraan atau 
meningkatkan hubungan harmonis antar tetangga sehingga tidak 
menimbulkan permusuhan karena dengan permusuhan akan membuat hidup 
manusia menjadi tidak tenang, dan kepada RW/RT agar bisa berperan aktif 
lagi terhadap warganya dan mempersatukan jika memang ada hal-hal yang 
membuat mereka menjadi bertengkar dan selalu peduli dengan warganya agar 
tidak memilih antara satu dengan yang lain di antara warganya.. 
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Gambar 1. Wawancara dengan Dg.Pata Ketua RW Kampung pattunuang. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 2. Wawancara dengan Man Ketua RT Kampung pattunuang. 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 3. Wawancara dengan Abd Kadir Warga Kampung Pattunuang  
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Gambar 8 Rumah Ketua RT Man Kampung Pattunuang 
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